Lampiran 1 Lembar Analisis Kebutuhan

ANALISIS KEBUTUHAN LKPD BIOLOGI BERBASIS LITERASI SAINS
PADA MATERI SISTEM EKSKRESI

Nama
Mengajar Kelas
Asal Sekolah

A. Tujuan

Tujuan penyebaran angket ini digunakan untuk menggali informasi dalam

rangka pengembangan LKPD berbasis literasi sains pada materi sistem ekskresi

B. Petunjuk
1. Angket ini diisi oleh guru mata pelajaran Biologi

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan mengisi tanda centang (V) pada
jawaban yang Bapak/Ibu pilih.

C. Uraian Pertanyaan

1. Apakah Bapak/Ibu menggunakan bahan ajar dalam pembelajaran Biologi?

Ya

Tidak

2. Bahan ajar apa saja yang Bapak/lbu gunakan dalam proses pembelajaran
Biologi?

Buku paket sekolah

Modul

E-modul

Handout

LKS/LKPD
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Lainnya, sebutkan bahan ajar yang digunakan

. Apakah bahan ajar yang Bapak/Ibu gunakan sudah memadai untuk mendukung
proses pembelajaran Biologi?

Sudah sangat memadai
Sudah namun akan lebih baik jika ditunjang dengan bahan ajar lainnya

Belum memadai

. Apakah Bapak/Ibu pernah membuat atau mengembangkan sendiri bahan ajar

untuk mendukung proses pembelajaran Biologi?

Pernah

Tidak

. Apakah bahan ajar yang Bapak/Ibu gunakan sudah berbasis literasi sains?

Sudah

Belum

. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan bahan ajar yang berbasiskan literasi

sains?

Pernah

Tidak Pernah

Menurut Bapak/lbu apakah pembelajaran Biologi akan lebih menarik bahan

ajar yang berbasis literasi sains?

Ya, Sangat menarik

Tidak menarik

. Bagaimana respon Bapak/Ibu terhadap pengembangan LKPD berbasis literasi
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sains pada materi sisem ekskresi?

Sangat mendukung

Tidak mendukung
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Lampiran 2 Instrumen Validasi Materi

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

BERBASIS LITERASI SAINS PADA MATERI SISTEM EKSKRESI

KELAS XI”

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan lembar
kerja peserta didik yang telah dikembangkan.

B. Petunjuk
1) Objek penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik berbasis multi
representasi pada materi sistem ekskresi mata pelajaran biologi. Sasaran
dari pengembangan LKPD ini adalah peserta didik kelas X1 SMA
2) Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor
penilaian pada kolom yang tersedia
3) Keterangan skor penilaian tertera pada butir penilaian. Skor 1 untuk
ketidak sesuaian, skor 2 untuk aspek kurang sesuai dan skor 3 apa bila
aspek sudah sesuai
4) Jika ada komentar/saran dari Bapak/lbu mengenai instrumen dalam
penilaian dapat ditulis pada lembar komentar/saran yang telah
disediakan
5 Untuk kolom kesimpulan mohon diisi mengenai LKPD apakah layak
digunakan, layak digunakan dengan revisi, atau tidak layak digunakan
C. Identitas Validator
Nama
NIP
D. Tabel Pernyataan
Kriteria Indikator Penilaian Butir Penialaian Skor
Aspek A. Kesesuaian a. Kelengkapan materi sistem
Kelakayakan Materi  Dengan ekskresi pada LKPD untuk
Isi KD pencapaian indikator
pembelajaran
Keterangan:

1. Materi sistem ekskresi
tidak lengkap

2. Materi sistem ekskresi
kurang lengkap

3. Materi sistem ekskresi
lengkap

b. Ketepatan keluasan materi
sistem ekskresi pada LKPD
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Keterangan:

1. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD tidak luas

2. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD kurang luas

3. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD luas

Kedalaman materi sistem
ekskresi dalam LKPD untuk
pencapaian indikator
pembelajaran

Keterangan:

1. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD tidak
dalam

2. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD kurang
dalam

3. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD dalam

B. Keakuratan
Materi

Keakuratan konsep materi
yang terdapat pada LKPD
dengan materi sistem
ekskresi serta definisi
Keterangan:

1. Konsep pada LKPD
dengan materi sistem
ekskresi tidak akurat

2. Konsep pada LKPD
dengan materi sistem
ekskresi kurang akurat

3. Konsep pada LKPD
dengan materi sistem
ekskresi akurat

Keakuratan data pada LKPD

dengan fakta

Keterangan:

1. Data pada LKPD dengan
fakta tidak akurat

2. Data pada LKPD dengan
fakta kurang akurat

3. Data pada LKPD dengan
fakta akurat

Keakuratan gambar pada

LKPD dengan ilustrasi

Keterangan:

1. Gambar pada LKPD
dengan ilustrasi tidak
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akurat

2. Gambar pada LKPD
dengan ilustrasi kurang
akurat

3. Gambar pada LKPD
dengan ilustrasi akurat

d. Keakuratan istilah-istilah

yang terdapat di dalam

LKPD dengan materi sistem

ekskresi

Keterangan:

1. lIstilah-istilah dalam
LKPD dengan materi
sistem  ekskresi tidak
akurat

2. lstilah-istilah pada
LKPD dengan materi
sistem ekskresi kurang
akurat

3. lIstilah-istilah pada
LKPD dengan materi
sistem ekskresi akurat

C. Kemutakhiran
materi

a. Gambar dan ilustrasi pada
LKPD sesuai dengan fakta

Keterangan:

1. Gambar dan ilustrasi
tidak sesuai dengan fakta

2. Gambar dan ilustrasi
kurang sesuai dengan
fakta

3. Gambar dan ilustrasi
sesuai dengan fakta

D. Mendorong
keingin tauhan

a. LKPD ini mendorong rasa
ingin tahu peserta didik

Keterangan:

1. LKPD ini tidak
mendorong rasa ingin
tahu peserta didik

2. LKPD ini kurang
mendorong rasa ingin
tahu peserta didik

3. LKPD ini mendorong
rasa ingin tahu peserta
didik
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b.LKPD ini dapat menciptakan
kemampuan bertanya peserta
didik

Keterangan:

1. LKPD ini tidak dapat
menciptakan kemampuan
bertanya

2. LKPD ini kurang dapat

menciptakan kemampuan
bertanya

3. LKPD ini dapat
menciptakan kemampuan
bertanya

Aspek
Kelayakan
Penyajian

A. Teknik Penyajian

a. Keruntunan materi sistem

ekskresi yang tertera di

dalam LKPD

Keterangan:

1. Materi sistem ekskresi
dalam  LKPD tidak
runtun

2. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD kurang
runtun

3. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD runtun

B. Pendukung
Penyajian

a. LKPD memuat Soal untuk
dikerjakan disetiap kegiatan
belajar

Keterangan

1. LKPD tidak memuat
soal untuk dikerjakan
disetiap kegiatan

2. LKPD kurang memuat
soal untuk dikerjakan
disetiap kegiatan

3. LKPD memuat soal
untuk dikerjakan disetiap
kegiatan

b.LKPD dilengkapi
Pustaka di akhir materi

Daftar

Keterangan:

1. Daftar Pustaka di akhir
materi ridak lengkap

2. Daftar Pustaka diakhir
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materi kurang lengkap
3. Daftar Pustaka diakhir
materi lengkap

C. Penyajian a. Ketepatan cakupan materi
Pembelajaran sistem  ekskresi  dalam
LKPD

Keterangan:

1. Cakupan materi LKPD
tidak tepat

2. Cakupan materi LKPD
kurang tepat

3. Cakupan materi LKPD
tepat

E. Kesimpulan
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
F. Komentar

Mengetahui,
Validator Instrumen Penelitian

NIP.
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Lampiran 3 Instrumen Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA
“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

BERBASIS LITERASI SAINS PADA MATERI SISTEM EKSKRESI

KELAS XI”

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan lembar
kerja peserta didik yang telah dikembangkan.
B. Petunjuk

a.

Objek penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik berbasis literasi
sains pada materi sistem ekskresi mata pelajaran biologi. Sasaran dari
pengembangan LKPD ini adalah peserta didik kelas XI SMA
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor
penilaian pada kolom yang tersedia

Keterangan skor penilaian tertera pada butir penilaian. Skor 1 untuk
ketidak sesuaian, skor 2 untuk aspek kurang sesuai dan skor 3 apa bila
aspek sudah sesuai

Jika ada komentar/saran dari Bapak/Ibu mengenai instrumen dalam
penilaian dapat ditulis pada lembar komentar/saran yang telah
disediakan

Untuk kolom kesimpulan mohon diisi mengenai LKPD apakah layak
digunakan, layak digunakan dengan revisi, atau tidak layak digunakan

C. ldentitas Validator

Nama
NIP
D. Tabel Pernyataan
Kriteria Indikator Butir Penialaian Skor
Penilaian
Aspek A. Kemudahan a. Daftar isi pada LKPD
Kelakayakan pengoperasian memudahkan  siswa  untuk
Media media mengenali materi yang ada
pembelajaran dalam LKPD
Keterangan:

1. Daftar isi pada LKPD tidak
memudahkan siswa

2. Daftar isi pada LKPD
kurang memudahkan siswa
3. Daftar isi pada LKPD

memudahkan siswa
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Petunjuk penggunaan LKPD,

memudahkan siswa

mengoperasikan LKPD sesuai

dengan keterangan yang tersedia

Keterangan:

1. Petunjuk penggunaan
LKPD tidak memudahkan
siswa

2. Petunjuk penggunaan
LKPD kurang memudahkan
siswa

3. Petunjuk penggunaan tidak
memudahkan siswa

LKPD mudah digunakan karena
dapat dibawa kemana saja

Keterangan:
1. LKPD tidak mudah
digunakan

2. LKPD  kurang kurang
mudah digunakan
3. LKPD mudah digunakan

B. Tampilan
Media (LKPD)

Ketepatan pemilihan warna pada

cover LKPD

Keterangan:

1. Pemilihan warna tidak tepat

2. Pemilihan warna kurang
tepat

3. Pemilihan warna tepat

Kesesuaian warna tulisan pada
cover LKPD

Keterangan:
1. Warna tulisan pada cover
tidak sesuai

2. Warna tulisan pada cover
kurang sesuai

3. Warna tulisan pada cover
sesuali

Ketepatan pemilihan jenis dan
ukuran huruf sehingga menarik
dan mudah dibaca

Keterangan:
1. Pemilihan jenis dan ukuran
huruf tidak tepat

2. Pemilihan jenis dan ukuran
huruf kurang tepat

3. Pemilihan jenis dan ukuran
huruf tepat
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Ketepatan ukuran dan kejelasan
gambar pada cover LKPD

Keterangan:
1. Ukuran dan kejelasan
gambar tidak tepat

2. Ukuran dan  kejelasan
gambar kurang tepat

3. Ukuran dan  kejelasan
gambar tepat

Kesesuaian gambar pada cover

LKPD dengan materi sistem

ekskresi

Keterangan:

1. Gambar cover dengan
materi tidak sesuai

2. Gambar cover dengan
materi kurang sesuai

3. Gambar cover dengan
materi sesuai

Aspek
Kelayakan
Grafik dan
Desain

A. Desain sampul
LKPD

Kesesuaian tampilan unsur tata

letak pada sampul muka,

belakang dan punggung secara

harmonis memiliki irama dan

kesesuaian secara konsisten

Keterangan:

1. Tampilan unsur tata letak
tidak sesuai

2. Tampilan unsur tata letak
kurang sesuai

3. Tampilan unsur tata letak
sesuai

Ketepatan  tampilan  pusat
pandang (center point) yang
baik

Keterangan:

1. Tampilan pusat pandang
tidak tepat

2. Tampilan pusat pandang
kurang tepat

3. Tampilan pusat pandang
tepat

Kesesuaian  komposisi  dan
ukuran unsur tata letak (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dll)
proposional, seimbang dan
seirama dengan tata letak isi
(sesuai pola)

Keterangan:
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1. Komposisi dan ukuran
unsur tata letak dengan tata
letak isi tidak sesuai

2. Komposisi dan  ukuran
unsur tata letak dengan tata
letak isi kurang sesuai

3. Komposisi dan  ukuran
unsur tata letak dengan tata
letak isi sesuai

LKPD Tidak menggunakan

terlalu banyak kombinasi jenis

huruf

Keterangan:

1. LKPD menggunakan
banyak kombinasi huruf

2. LKPD Sebagian banyak
menggunakan  kombinasi
jenis huruf

3. LKPD tidak terlalu banyak
menggunakan  kombinasi
jenis huruf

B. Desain
LKPD

isi

. Ketepatan penempatan unsur

tata letak konsisten berdasarkan

pola

Keterangan:

1. Penempatan unsur tata letak
berdasarkan pola tidak tepat

2. Penempatan unsur tata letak
berdasarkan pola kurang
tepat

3. Penempatan unsur tata letak
berdasarkan pola tepat

Ketepatan spasi antara teks dan

ilustrasi

Keterangan:

1. Spasiantar teks dan ilustrasi
tidak tepat

2. Spasi antar teks dan ilustrasi
kurang tepat

3. Spasi antar teks dan ilustrasi
tepat

Ketepatan penempatan judul
materi, dan angka halaman
Keterangan:

1. Penempatan judul materi
dan angka halaman tidak
tepat

2. Penempatan judul materi
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dan angka halaman kurang
tepat

3. Penempatan judul materi
dan angka halaman tepat

p. Isi LKPD tidak menggunakan
terlalu banyak jenis huruf
Keterangan:

1. Isi LKPD menggunakan
terlalu banyak jenis huruf
2. lsis LKPD  Sebagian

menggunakan terlalu
banyak jenis huruf

3. lsi LKPD tidak
menggunakan terlalu

banyak jenis huruf

g. Spasi antar huruf dalam LKPD

normal

Keterangan:

1. Spasi antar huruf dalam
LKPD tidak normal

2. Spasi antar huruf dalam
LKPD kurang normal

3. Spasi antar huruf dalam
LKPD normal

r. Penempatan unsur tata letak
konsisten dengan pola
Keterangan:

1. Penempatan unsur tata letak
dengan pola tidak konsisten

2. Penempatan unsur tata letak
dengan pola kurang
konsisten

3. Penemapatan unsur tata
letak dengan pola konsisten

E. Kesimpulan
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

97



F. Komentar

Kendari, .....ooooovvvviieeiii
Mengetahui,
Validator Instrumen Penelitian

NIP.
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Lampiran 4 Instrumen Validasi Ahli Bahasa

INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS LITERASI SAINS PADA MATERI SISTEM

EKSKRESI KELAS XI”

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan.
B. Petunjuk

a.

Objek penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik berbasis
literasi sains pada materi sistem ekskresi mata pelajaran biologi.
Sasaran dari pengembangan LKPD ini adalah peserta didik kelas
XI SMA

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor
penilaian pada kolom yang tersedia

Keterangan skor penilaian tertera pada butir penilaian. Skor 1
untuk ketidak sesuaian, skor 2 untuk aspek kurang sesuai dan skor
3 apa bila aspek sudah sesuai

Jika ada komentar/saran dari Bapak/lbu mengenai instrumen
dalam penilaian dapat ditulis pada lembar komentar/saran yang
telah disediakan

Untuk kolom kesimpulan mohon diisi mengenai LKPD apakah
layak digunakan, layak digunakan dengan revisi, atau tidak layak
digunakan

C. ldentitas Validator

Nama

NIP
D. Tabel Pernyataan

Kriteria Indikator Penilaian Butir Penialaian Skor
Aspek A. Penggunaan a. Penulisan LKPD
Komponen Bahasa yang menggunakan Bahasa yang
Bahasa lugas mudah dipahami

Keterangan:

1. Bahasa yang digunakan
dalam penulisan LKPD
tidak mudah dipahami

2. Bahasa yang digunakan
dalam penulisan LKPD
kurang mudah dipahami

3. Bahasa yang digunakan
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dalam penulisan LKPD
mudah di pahami

b. Menggunakan Bahasa yang
jelas dan tidak memiliki makna
ganda yang berbelit-belit
Keterangan:

1. Bahasa yang digunakan
memiliki makna ganda dan
berbelit-belit

2. Bahasa yang digunakan
Sebagian memiliki makna
ganda dan berbelit-belit

3. Bahasa yang digunakan
tidak memiliki makna
ganda dan tidak berbelit-

belit
. Bahasa yang |c. Ketepatan pemilihan Bahasa
digunakan dalam menguraikan materi
bersifat Keterangan:
komunikatif 1. Pemilihan Bahasa dalam
menguraikan materi tidak
tepat
2. Pemilihan Bahasa dalam
menguraikan materi
kurang tepat

3. Pemilihan Bahasa dalam
menguraikan materi tepat

d. Kalimat yang  digunakan

mewakili isi pesan atau
informasi yang ingin
disampaikan
Keterangan:

1. Kalimat yang digunakan
tidak mewakili isi pesan

2. Kalimat yang digunakan
kurang mewakili isi pesan

3. Kalimat yang digunakan
mewakili isi pesan

e. Kalimat yang digunakan
sederhana dan langsung pada
sasaran informasi
Keterangan:

1. Kalimat yang digunakan
tidak sederhana

2. Kalimat yang digunakan
kurang sederhana

3. Kalimat yang digunakan
sederhana
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C. Bahasa yang
digunakan
bersifat
interaktif

Kalimat yang digunakan
memiliki  keterkaitan  satu
sama lain

Keterangan:

1. Kalimat yang digunakan
tidak memiliki keterkaitan
satu sama lain

2. Kalimat yang digunakan
kurang memiliki
keterkaitan satu sama lain

3. Kalimat yang digunakan
memiliki keterkaitan satu
sama lain

Bahasa yang digunakan dalam
LKPD memuat istilah yang
berkaitan dengan materi
Keterangan:

1. Bahasa dalam LKPD tidak
memuat istilah yang tidak
berkaitan satu sama lain

2. Bahasa dalam LKPD
kurang memuat istilah
yang berkaitan satu sama
lain

3. Bahasa dalam LKPD
memuat  istilah  yang
berkaitan satu sama lain

D. Sesuai dengan
kaidah Bahasa
penggunaan
istilah atau
simbol

Menggunakan kaidah Bahasa
yang baik dan benar
Keterangan:

1. Kaidah Bahasa yang
digunakan tidak baik dan
tidak benar

2. Kaidah Bahasa yang
digunakan kurang baik
dan kurang benar

3. Kaidah Bahasa yang
digunakan baik dan benar

Ketepatan ejaan yang

digunakan dalam penulisan

LKPD

Keteragan:

1. Ejaan vyang digunakan
dalam LKPD tidak tepat

2. Ejaan yang digunakan
dalam LKPD kurang tepat

3. Ejaan yang digunakan
dalam LKPD tepat
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Konsistensi penggunaan

istilah yang tertera dalam

LKPD

Keterangan:

1. Penggunaan istilah dalam
LKPD tidak konsisten

2. Penggunaan istilah dalam
LKPD kurang konsisten

3. Penggunaan istilah dalam
LKPD konsisten

Konsisten penggunaan simbol
atau ikon dalam penulisan
LKPD

Keterangan:

1. Penggunaan simbol atau
ikon dalam LKPD tidak
konsisten

2. Penggunaan symbol atau
ikon dalam LKPD kurang
konsisten

3. Penggunaan symbol atau
ikon dalam LKPD
konsisten

Ketepatan penggunaan tanda

baca dalam penulisan LKPD

a. Penggunaan tanda baca
dalam LKPD tidak tepat

b. Penggunaan tanda baca
dalam LKPD kurang tepat

c. Penggunaan tanda baca
dalam LKPD tepat

E. . Kesimpulan

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
F. Komentar
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Lampiran 5 Instrumen Penilaian Guru

INSTRUMEN PENILAIAN GURU

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS LITERASI SAINS PADA MATERI SISTEM

EKSKRESI KELAS XI”

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan.
B. Petunjuk

a.

Objek penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik berbasis
multi representasi pada materi lingkaran mata pelajaran
matematika. Sasaran dari pengembangan LKPD ini adalah peserta
didik kelas XI SMA

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor
penilaian pada kolom yang tersedia

Keterangan skor penilaian tertera pada butir penilaian. Skor 1
untuk ketidak sesuaian, skor 2 untuk aspek kurang sesuai dan skor
3 apa bila aspek sudah sesuai

Jika ada komentar/saran dari Bapak/lbu mengenai instrumen
dalam penilaian dapat ditulis pada lembar komentar/saran yang
telah disediakan

Untuk kolom kesimpulan mohon diisi mengenai LKPD apakah
layak digunakan, layak digunakan dengan revisi, atau tidak layak
digunakan

C. Identitas penilai

Nama
NIP
D. Tabel Pernyataan
Kriteria Indikator Penilaian Butir Penialaian Skor
Aspek A. Kesesuaian a. Kelengkapan materi sistem
Kelakayakan Materi  Dengan ekskresi pada LKPD untuk
Isi KD pencapaian indikator
pembelajaran
Keterangan:

1. Materi sistem ekskresi
tidak lengkap

2. Materi sistem ekskresi
kurang lengkap

3. Materi sistem ekskresi
lengkap
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Ketepatan keluasan materi

sistem ekskresi pada LKPD

Keterangan:

1. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD tidak luas

2. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD kurang luas

3. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD luas

Kedalaman materi sistem

ekskresi dalam LKPD untuk

pencapaian indikator

pembelajaran

Keterangan:

1. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD tidak dalam

2. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD  kurang
dalam

3. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD dalam

B. Keakuratan
Materi

Keakuratan konsep materi
yang terdapat pada LKPD
dengan materi sistem
ekskresi serta definisi
Keterangan:

1. Konsep pada LKPD
dengan materi sistem
ekskresi tidak akurat

2. Konsep pada LKPD
dengan materi sistem
ekskresi kurang akurat

3. Konsep pada LKPD
dengan materi sistem
ekskresi akurat

Keakuratan data pada LKPD

dengan fakta

Keterangan:

1. Data pada LKPD
dengan fakta tidak
akurat

2. Data pada LKPD
dengan fakta kurang
akurat

3. Data pada LKPD
dengan fakta akurat

Keakuratan contoh pada
LKPD dengan kasus pada
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materi sistem ekskresi

Keterangan:

1. Contoh pada LKPD
dengan  kasus tidak
akurat

2. Contoh pada LKPD
dengan kasus kurang
akurat

3. Contoh pada LKPD
dengan kasus akurat

g. Keakuratan gambar pada
LKPD dengan ilustrasi
Keterangan:

1. Gambar pada LKPD
dengan ilustrasi tidak
akurat

2. Gambar pada LKPD
dengan ilustrasi kurang
akurat

3. Gambar pada LKPD
dengan ilustrasi akurat

h. Keakuratan istilah-istilah

yang terdapat di dalam

LKPD dengan materi sistem

ekskresi

Keterangan:

1. Istilah-istilah dalam
LKPD dengan materi
sistem ekskresi tidak
akurat

2. lIstilah-istilah pada
LKPD dengan materi
sistem ekskresi kurang
akurat

3. Istilah-istilah pada
LKPD dengan materi
sistem ekskresi akurat

C. Kemutakhiran
materi

Gambar dan ilustrasi pada
LKPD sesuai dengan
kehidupan sehari-hari
Keterangan:

1. Gambar dan ilustrasi
tidak sesuai dengan
kehidupan sehari-hari

2. Gambar dan ilustrasi
kurang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari

3. Gambar dan ilustrasi
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sesuai dengan kehidupan
sehari-hari

Menggunakan contoh dan
kasus yang memuat konten
sains

Keterangan:

1. Contoh yang digunakan
tidak memuat konten
sains

2. Contoh yang digunakan
kurang memuat Kkonten
sains

3. Contoh yang digunakan
memuat konten sains

D. Mendorong
kaingin tauhan

LKPD ini mendorong rasa
ingin tahu peserta didik
Keterangan:

1. LKPD ini tidak
mendorong rasa ingin
tahu peserta didik

2. LKPD ini kurang
mendorong rasa ingin
tahu peserta didik

3. LKPD ini mendorong
rasa ingin tahu peserta
didik

LKPD ini dapat menciptakan
kemampuan bertanya peserta
didik

Keterangan:

1. LKPD ini tidak dapat
menciptakan
kemampuan bertanya

2. LKPD ini kurang dapat
menciptakan
kemampuan bertanya

3. LKPD ini dapat
menciptakan
kemampuan bertanya

Aspek
Kelayakan
Penyajian

E. Teknik Penyajian

. Keruntunan materi sistem

ekskresi yang tertera di

dalam LKPD

Keterangan:

1. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD tidak
runtun

2. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD kurang
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runtun
3. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD runtun

F. Pendukung
Penyajian

LKPD memuat Soal Latihan

disetiap  akhir  kegiatan

belajar

Keterangan

1. LKPD tidak memuat
soal Latihan disetiap
akhir kegiatan

2. LKPD kurang memuat
soal Latihan pada akhir
kegiatan

3. LKPD memuat soal
Latihan disetiap akhir
kegiatan

LKPD dilengakapi Kunci

jawaban soal Latihan

Keterangan:

1. Kunci jawaban soal
Latihan tidak lengkap

2. Kunci jawaban soal
Latihan kuranglengkap

3. Kunci jawaban soal
Latihan lengkap

LKPD dilengkapi Daftar

Pustaka di akhir materi

Keterangan:

1. Daftar Pustaka di akhir
materi ridak lengkap

2. Daftar Pustaka diakhir
materi kurang lengkap

3. Daftar Pustaka diakhir
materi lengkap

G. Penyajian
Pembelajaran

Ketepatan cakupan materi

sistem ekskresi dalam LKPD

Keterangan:

1. Cakupan materi LKPD
tidak tepat

2. Cakupan materi LKPD
kurang tepat

3. Cakupan materi LKPD
tepat
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Kriteria Indikator Butir Penialaian Skor
Penilaian
Aspek A. Kemudahan Daftar isi dan keterangan pada

Kelakayakan
Media

pengoperasian
media
pembelajaran

LKPD memudahkan siswa
untuk mengenali materi yang
ada dalam LKPD

Keterangan:

1. Daftar isi dan keterangan
pada LKPD tidak
memudahkan siswa

2. Daftar isi dan keterangan
pada LKPD kurang
memudahkan siswa

3. Daftar isi dan keterangan
pada LKPD memudahkan
siswa

Petunjuk penggunaan LKPD,
memudahkan siswa
mengoperasikan LKPD sesuai
dengan keterangan yang tersedia
Keterangan:

1. Petunjuk penggunaan
LKPD tidak memudahkan
siswa

2. Petunjuk penggunaan
LKPD kurang memudahkan
siswa

3. Petunjuk penggunaan tidak
memudahkan siswa

LKPD mudah digunakan karena
dapat dibawa kemana saja

Keterangan:
1. LKPD tidak mudah
digunakan

2. LKPD kurang  kurang
mudah digunakan
3. LKPD mudah digunakan

B. Tampilan
Media (LKPD)

Ketepatan pemilihan warna pada

cover LKPD

Keterangan:

1. Pemilihan warna tidak tepat

2. Pemilihan warna kurang
tepat

3. Pemilihan warna tepat

Kesesuaian warna tulisan pada
cover LKPD
Keterangan:
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1. Warna tulisan pada cover
tidak sesuai

2. Warna tulisan pada cover
kurang sesuai

3. Warna tulisan pada cover
sesuai

Ketepatan pemilihan jenis dan
ukuran huruf sehingga menarik
dan mudah dibaca

Keterangan:
1. Pemilihan jenis dan ukuran
huruf tidak tepat

2. Pemilihan jenis dan ukuran
huruf kurang tepat

3. Pemilihan jenis dan ukuran
huruf tepat

Ketepatan ukuran dan kejelasan
gambar pada cover LKPD

Keterangan:
1. Ukuran dan kejelasan
gambar tidak tepat

2. Ukuran dan kejelasan
gambar kurang tepat

3. Ukuran dan kejelasan
gambar tepat

Kesesuaian gambar pada cover

LKPD dengan materi sistem

ekskresi

Keterangan:

4. Gambar cover dengan
materi tidak sesuai

5. Gambar cover dengan
materi kurang sesuai

6. Gambar cover dengan
materi sesuai

Aspek
Kelayakan
Grafik dan
Desain

C. Desain sampul
LKPD

Kesesuaian tampilan unsur tata

letak pada sampul muka,

belakang dan punggung secara

harmonis memiliki irama dan

kesesuaian secara konsisten

Keterangan:

1. Tampilan unsur tata letak
tidak sesuai

2. Tampilan unsur tata letak
kurang sesuai

3. Tampilan unsur tata letak
sesuali
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aa.

Ketepatan  tampilan  pusat

pandang (center point) yang

baik

Keterangan:

1. Tampilan pusat pandang
tidak tepat

2. Tampilan pusat pandang
kurang tepat

3. Tampilan pusat pandang
tepat

bb.

Kesesuaian ~ komposisi  dan
ukuran unsur tata letak (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dll)
proposional, seimbang dan
seirama dengan tata letak isi
(sesuai pola)

Keterangan:

1. Komposisi dan ukuran
unsur tata letak dengan tata
letak isi tidak sesuai

2. Komposisi dan  ukuran
unsur tata letak dengan tata
letak isi kurang sesuai

3. Komposisi dan ukuran
unsur tata letak dengan tata
letak isi sesuai

CC.

LKPD Tidak menggunakan

terlalu banyak kombinasi jenis

huruf

Keterangan:

1. LKPD menggunakan
banyak kombinasi huruf

2. LKPD Sebagian banyak
menggunakan  kombinasi
jenis huruf

3. LKPD tidak terlalu banyak
menggunakan  kombinasi
jenis huruf

D. Desain
LKPD

isi

dd.

Ketepatan penempatan unsur

tata letak konsisten berdasarkan

pola

Keterangan:

1. Penempatan unsur tata letak
berdasarkan pola tidak tepat

2. Penempatan unsur tata letak
berdasarkan pola kurang
tepat

3. Penempatan unsur tata letak
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berdasarkan pola tepat

ee. Ketepatan spasi antara teks dan
ilustrasi

Keterangan:

1. Spasi antar teks dan ilustrasi
tidak tepat

2. Spasi antar teks dan ilustrasi
kurang tepat

3. Spasi antar teks dan ilustrasi
tepat

ff. Ketepatan penempatan judul
materi, dan angka halaman

Keterangan:

1. Penempatan judul materi
dan angka halaman tidak
tepat

2. Penempatan judul materi
dan angka halaman kurang
tepat

3. Penempatan judul materi
dan angka halaman tepat

gg. Kesesuaian ilustrasi dan
keterangan gambar

Keterangan:

1. llustrasi dan keterangan
gambar tidak sesuai

2. llustrasi dan keterangan
gambar kurang sesuai

3. llustrasi dan keterangan
gambar sesua

hh. Isi LKPD tidak menggunakan

terlalu banyak jenis huruf

Keterangan:

1. Isi LKPD menggunakan
terlalu banyak jenis huruf

2. Isis LKPD  Sebagian

menggunakan terlalu
banyak jenis huruf

3. lsi LKPD tidak
menggunakan terlalu

banyak jenis huruf

. Spasi antar huruf dalam LKPD

normal
Keterangan:
1. Spasi antar huruf dalam
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2.

3.

LKPD tidak normal

Spasi antar huruf dalam
LKPD kurang normal

Spasi antar huruf dalam
LKPD normal

i

Penempatan unsur tata letak

konsisten dengan pola
Keterangan:
1. Penempatan unsur tata letak

dengan pola tidak konsisten

2. Penempatan unsur tata letak
dengan pola kurang
konsisten
3. Penemapatan unsur tata
letak dengan pola konsisten
Kriteria Indikator Penilaian Butir Penialaian Skor
Aspek A. Penggunaan kk. Penulisan LKPD
Komponen Bahasa yang menggunakan Bahasa yang
Bahasa lugas mudah dipahami

Keterangan:

1. Bahasa yang digunakan
dalam penulisan LKPD
tidak mudah dipahami

2. Bahasa yang digunakan
dalam penulisan LKPD
kurang mudah dipahami

3. Bahasa yang digunakan

dalam penulisan LKPD
mudah di pahami

Menggunakan Bahasa yang
jelas dan tidak memiliki makna
ganda yang berbelit-belit
Keterangan:

1.

Bahasa yang digunakan
memiliki makna ganda dan
berbelit-belit

Bahasa yang digunakan
Sebagian memiliki makna
ganda dan berbelit-belit
Bahasa yang digunakan
tidak  memiliki  makna
ganda dan tidak berbelit-
belit

B. Bahasa yang
digunakan

mm.

Ketepatan pemilihan

Bahasa dalam menguraikan
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bersifat materi
komunikatif Keterangan:

1. Pemilihan Bahasa dalam
menguraikan materi tidak
tepat

2. Pemilihan Bahasa dalam
menguraikan materi
kurang tepat

3. Pemilihan Bahasa dalam
menguraikan materi tepat

nn. Kalimat yang digunakan
mewakili isi pesan atau
informasi yang ingin
disampaikan

Keterangan:

1. Kalimat yang digunakan
tidak mewakili isi pesan

2. Kalimat yang digunakan
kurang mewakili isi pesan

3. Kalimat yang digunakan
mewakili isi pesan

0o0. Kalimat yang digunakan
sederhana dan langsung pada
sasaran informasi

Keterangan:

1. Kalimat yang digunakan
tidak sederhana

2. Kalimat yang digunakan
kurang sederhana

3. Kalimat yang digunakan
sederhana

. Bahasa yang |pp. Kalimat yang digunakan
digunakan memiliki keterkaitan satu sama
bersifat lain
interaktif Keterangan:

1. Kalimat yang digunakan
tidak memiliki keterkaitan
satu sama lain

2. Kalimat yang digunakan
kurang memiliki
keterkaitan satu sama lain

3. Kalimat yang digunakan
memiliki keterkaitan satu
sama lain

aq.

Bahasa yang digunakan dalam
LKPD memuat istilah yang
berkaitan dengan materi
Keterangan:
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1. Bahasa dalam LKPD tidak
memuat istilah yang tidak
berkaitan satu sama lain

2. Bahasa dalam LKPD
kurang memuat istilah
yang berkaitan satu sama
lain

3. Bahasa dalam LKPD
memuat  istilah  yang
berkaitan satu sama lain

D. Sesuai dengan
kaidah Bahasa
penggunaan
istilah atau
simbol

Ir.

Menggunakan kaidah Bahasa
yang baik dan benar
Keterangan:

1. Kaidah  Bahasa yang
digunakan tidak baik dan
tidak benar

2. Kaidah Bahasa yang
digunakan kurang baik
dan kurang benar

3. Kaidah Bahasa yang
digunakan baik dan benar

ss. Ketepatan ejaan yang
digunakan dalam penulisan
LKPD
Keteragan:
1. Ejaan yang digunakan
dalam LKPD tidak tepat
2. Ejaan yang digunakan
dalam LKPD kurang tepat
3. Ejaan yang digunakan
dalam LKPD tepat
tt. Konsistensi penggunaan istilah
yang tertera dalam LKPD
Keterangan:
1. Penggunaan istilah dalam
LKPD tidak konsisten
2. Penggunaan istilah dalam
LKPD kurang konsisten
3. Penggunaan istilah dalam
LKPD konsisten
uu. Konsisten penggunaan simbol

atau ikon dalam penulisan

LKPD

Keterangan:

1. Penggunaan simbol atau
ikon dalam LKPD tidak
konsisten

2. Penggunaan symbol atau
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ikon dalam LKPD kurang
konsisten

3. Penggunaan symbol atau
ikon dalam LKPD
konsisten

vv. Ketepatan penggunaan tanda
baca dalam penulisan LKPD
1. Penggunaan tanda baca
dalam LKPD tidak tepat
2. Penggunaan tanda baca
dalam LKPD kurang tepat
3. Penggunaan tanda baca
dalam LKPD tepat

E. Kesimpulan

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
E. Komentar
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Lampiran 6 Lembar Instrumen Respon Siswa

INSTRUMEN RESPON SISWA

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS LITERASI SAINS PADA MATERI SISTEM

EKSKRESI KELAS XI”

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan.
B. Petunjuk

a.

Objek penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik berbasis
literasi sains pada materi sistem ekskresi mata pelajaran biologi.
Sasaran dari pengembangan LKPD ini adalah peserta didik kelas
XI SMA

Anda dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor
penilaian pada kolom yang tersedia

Keterangan skor penilaian tertera pada butir penilaian. Skor 1
untuk ketidak sesuaian, skor 2 untuk aspek kurang sesuai dan skor
3 apa bila aspek sudah sesuai

. Jika ada komentar/saran dari Anda mengenai instrumen dalam

penilaian dapat ditulis pada lembar komentar/saran yang telah
disediakan
Untuk kolom kesimpulan mohon diisi mengenai LKPD apakah
layak digunakan, layak digunakan dengan revisi, atau tidak layak
digunakan

C. ldentitas Validator

Skor

Nama
NIP
D. Tabel Pernyataan
Kriteria Indikator Penilaian Butir Penialaian
Aspek Respon A. Ketertarikan a. Tampilan LKPD Biologi ini
Siswa menarik
Keterangan:
1. Tampilan LKPD tidak
menarik
2. Tampilan LKPD
kurang menarik
3. Tampilan LKPD
menarik
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LKPD Biologi ini membuat

saya lebih Dbersemangat

dalam belajar

Keterangan:

1. LKPD ini membuat
saya tidak bersemangat

2. LKPD ini membuat
saya kurang
bersemangat

3. LKPD ini membuat
saya bersemangat

Dengan menggunakan

LKPD ini membuat belajar

Biologi tidak

membosankan

Keterangan:

1. LKPD membuat
belajar Biologi menjadi
bosan

2. LKPD membuat
belajar Biologi sedikit
bosan

3. LKPD membuat
belajar Biologi tidak
membosankan

LKPD ini mendukung
pemahaman saya tentang
materi sistem ekskresi

Keterangan:

1. LKPD ini tidak
mendukung
pemahaman saya
tentang materi sistem
ekskresi

2. LKPD ini  sedikit
mendukung
pemahaman saya
tentang materi sistem
ekskresi

3. LKPD ini mendukung
pemahaman saya

tentang biologi

B. Materi

Penyampaian materi yang
tertera dalam LKPD ini

berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari
Keterangan:

1. Materi LKPD tidak
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berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari
2. Materi LKPD sedikit

berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari
3. Materi LKPD

berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari

Materi yang tercantum di

dalam LKPD  mudah

dipahami

Keterangan:

1. Materi LKPD tidak
mudah dipahami

2. Materi LKPD sedikit
mudah dipahami

3. Materi LKPD mudah
dipahami

LKPD ini memuat tes

evaluasi yang  dapat

menguji  sejauh  mana

pemahaman saya tentang

materi sistem ekskresi

Keterangan:

1. LKPD ini tidak
memuat tes evaluasi

2. LKPD ini  sedikit
memuat tes evaluasi

3. LKPD ini memuat tes
evaluasi

Penyajian materi dalam
LKPD Biologi ini membuat
saya berdiskusi dengan
teman

Keterangan:

1. Penyajian materi tidak
membuat saya
berdiskusi

2. Penyajian materi

sedikit membuat saya
berdiskusi

3. Penyajian materi
membuat saya
berdiskusi

C. Bahasa

Kalimat dan paragraph ini
mudah dipahami
Keterangan:

1. Kalimat tidak mudah
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dipahami

2. Kalimat kurang mudah
dipahami

3. Kalimat mudah
dipahami

Bahasa yang digunakan
dalam LKPD ini sederhana
dan mudah dimengerti

Keterangan:
1. Bahasa yang digunakan
rumit

2. Bahasa yang digunakan
kurang sederhana

3. Bahasa yang digunakan
sederhana

Huruf yang digunakan

dalam penulisan LKPD

mudah dibaca

Keterangan:

1. Huruf yang digunakan
tidak mudah dibaca

2. Huruf yang digunakan
kurang mudah dibaca

3. Huruf yang digunakan
mudah dibaca
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Lampiran 7 Hasil Analisis Kebutuhan

ANATLISIS KEBUTUHAN LKPD BIOLOGI BERBASIS
LITERASISAINS PADA MATERISISTEM EKSKRESI

Nama AKHMAD ()O'{,YAI\/,(, Pf,\ /A/’ P&[
Mengajar Kelas cx /x|

\sal Sckolah L gMA MECERT konvAWE SeLATAat

A. Tujuan:

Tujuan penyebaran angket ini untuk menggali informasi dalam rangka
pengembangan LKPD berbasis literasi sains pada materi sistem ekskresi.
B. Petunjuk:
1. Angket ini diisi oleh guru mata pelajaran biologi.
2. Jawablah pertanyaan di bawah dengan mengisi tanda centang ) pada
jawaban yang Bapak/Ibu pilih.
C. Uraian Pertanyaan:

1. Apakah Bapak/Ibu menggunakan bahan ajar dalam proses pembelajaran

biologi?
o Ya
dJ Tidak

2. Bahan ajar apa saja yang Bapak/Ibu gunakan saat proses pembelajaran
biologi?
] Buku paket sekolah
0 Modul

0 E-modul
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8 Bagaimana respon Bapak/Ibu techadap pengembangan LKPD
berbasis literasi sains pada materi sistem ckskresi?

[ Ya sangat mendukung
tal Tidak mendukung.

it ey L A

Ry
B
T4
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Lampiran 8 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Sebelum dikembangkan

% Lembar Kerja

Siswa
Mata Pelajaran : Biologi
Judul : Sistem ekskresi pada organ ginjal
Kompetensi 3.9 Menganalisis hubungan antara struktur
Dasar jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi
dan mengaitkannya dengan proses ekskresi
sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem ekskresi manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi.
Indikator 3.9.2 Sistem ekskresi pada organ ginjal

A. Tujuan: Untuk mengetahui struktur,fungsi dan mekanisme proses
pengeluaran zat sisa pada ginjal.

B. Bahan Diskusi
1. Perhatikan gambar bagian-bagian ginjal dibawah ini, berikan

nama sesuai nomor pada gambar.
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2. Perhatikan gambar struktur ginjal dibawah ini, berikan nama

sesuai nomor pada gambar serta tuliskan fungsinya.

3. Jelaskan mekanisme, proses pengeluaran zat sisa pada ginjal!
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% Lembar Kerja

Siswa
Mata Pelajaran : Biologi
Judul . Sistem ekskresi pada organ paru-paru
Kompetensi 3.9 Menganalisis hubungan antara struktur
Dasar jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi
dan mengaitkannya dengan proses ekskresi
sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem ekskresi manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi.
Indikator 3.9.1 Sistem ekskresi pada organ paru-paru

C. Tujuan: Untuk mengetahui struktur,fungsi dan mekanisme proses

pengeluaran zat sisa pada paru-paru.

126



D. Bahan Diskusi
1. Perhatikan gambar bagian-bagian paru-paru dibawah ini, berikan

nama sesuai nomor pada gambar.

2. Perhatikan gambar struktur paru-paru dibawabh ini, berikan nama
sesuai abjad pada gambar serta tuliskan fungsinya.
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% Lembar Kerja

Siswa
Mata Pelajaran : Biologi
Judul : Sistem ekskresi pada organ kulit
Kompetensi 3.9 Menganalisis hubungan antara struktur
Dasar jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi
dan mengaitkannya dengan proses ekskresi
sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem ekskresi manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi.
Indikator 3.9.4 Sistem ekskresi pada organ kulit

E. Tujuan: Untuk mengetahui struktur,fungsi dan mekanisme proses
pengeluaran zat sisa pada kulit.

F. Bahan Diskusi
1. Perhatikan gambar struktur kulit dibawah ini, berikan nama

sesuai nomor pada gambar serta tuliskan fungsinya.
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% Lembar Kerja

Siswa
Mata Pelajaran : Biologi
Judul : Sistem ekskresi pada organ hati
Kompetensi 3.9 Menganalisis hubungan antara struktur
Dasar jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi
dan mengaitkannya dengan proses ekskresi
sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem ekskresi manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi.
Indikator 3.9.3 Sistem ekskresi pada organ hati

G. Tujuan: Untuk mengetahui fungsi dan mekanisme proses
pengeluaran zat sisa pada hati.

H. Bahan Diskusi
1. Tulislah nama bagian-bagian beserta fungsinya pada gambar dibawabh ini.
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R, berfungsi...........cocvvviiiiinnn...

S berfungsi...........ccoevveiiiinnn...

2. Bagaimana mekanisme pengeluaran zat sisa pada hati?

LKPD yang tertera di atas merupakan LKPD awal yang dibuat oleh guru mata
pelajaran Biologi. Berdasarkan LKPD yang dibuat oleh guru tersebut terlihat bahwa
bahan ajar tersebut belum berbasis literasi sains dengan memuat level-level literasi sains
yang ada seperti level perlu intervensi, level dasar, level cakap, level terampil, dan level
perlu ruang kreasi. Adapun potensi yang ditemukan pada peserta didik adalah:

1. Peserta didik cukup baik dalam hal kolaborasi
2. Peserta didik cukup baik dalam berkreasi
3. Perseta didik cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran
Potensi yang dimiliki siswa tersebut sangat cocok dengan pembelajaran sains

sehingga dapat mendukung pengembangan LKPD yang berbasis literasi sains.
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Kategori pencapaian kompetensi peserta didik berdasarkan hasil AKMI dikelompokkan

sebagai berikut:

Tingkat | Kemahiran

Perlu Intervensi
Khusus

Dasar

Cakap

Terampil

Perlua Ruang
Kreasi

| Tinglat _
.

Hasil Diagnosis
Menunjukkan level sangat rendah, sangat perlu pendampingan khusus untuk
meningkatan penguasaan konsep minimal dan melibatkan orang tua, madrasah,
dan sosok yang mampu memotivasi peserta didik belajar lebih baik.

Menunjukkan level rendah, sangat perlu pendampingan untuk meningkatkan
penguasaan konsep dan memberikan informasi atas pengetahuan yang
dipelajarinya

Menunjukkan level sedang, perlu pendampingan untuk meningkatkan
penguasaan konsep dan mengembangkannya secara mandiri atas pengetahuan
yang dipelajarinya

Menunjukkan level tinggi, perlu pendampingan dan memberi kesempatan untuk
meningkatan penguasaan konsep dan mengembangkan inovasi secara mandiri
atas pengetahuan yang dipelajarinya

Menunjukkan level sangat tinggi, perlu diciptakan ruang khusus untuk memberi
kesempatan berkreasi, serta berinovasi atas gagasan mandiri yang perlu
diapresiasi.
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PISA for Development Brief 1 o

How does PISA for Development measure scientific literacy?

o The temn “scientific literacy”, as used in PISA, is the abilty 1o engage with science-relaled
issues, and with the ideas of science, as a reflective Gtizen.

* Building on the OECD's experience with measuring scientific Beracy in middle-income
countries, PISA for Development (PISA-D) extends and broadens PISA's scientific literacy
framework 1o betler measure lower levels of knowledge and skills, particularly basic processes.

e The PISA-D science test measures basic skills, such as recognising an appropriate explanatory
hypothesis, thus asllowing counties to know more about the kinds of tasks 15year.olds with
lower levels of scientific Reracy proficiency can and cannot perfarm.

PISA defines scientific literacy as the abidity 1o engage with scenca-related issues, and with the
ideas of science, as a refleclive Giizen. PISA's definilion indudes being able to explain phenomena
scientifically, evaluate and design scientific enquiry, and interprel data and evidence scienlifically. It
emphasises the importance of being able 1o apply scientific knowledge in the context of realdife
situations. PISA also establishes a baseline level ~ profidency Level 2, on a scale with 6 as the
highest level and 1b the lowest - al which individuals bagin to demonstrate the competencies that will
enable hem 1o participate effectively and productively in life as students, workers and citizens.

The OECD analyses reporied in PISA 2012 (the PISA-D project design was mainly infarmed by
analysis of PISA 2012 dala) show that for many of the parficipaling middle- and low-income countries,
Mmean average science scores are concentrated below Level 2 (see figure) - the baseline proficiency
level. In PISA 2012, the lowes! level of he science proficency scale was Level 1. PISA 2015
differentisted pedformance at the lowest level by breaking Leved 1 into two sub-levels: 1a and 1b.
PISA-D builds on the PISA 2015 scence framework, extending it 1o yel a lower level of performance
{1¢) 1o gather precise dats on the science skills of the lowest pedformers. This information will help
countries design effective polices to improve students” siills in the fulure.

L, of stud fing &t or Below Level 1 in science in 38 low- and middie-income countries, PISA 2012

oGEHEEEE R

Sowce: ORCD (G014) PISA 2012 Reaats What Stucects Konow aod’ Car Jo (Volume [ Revaed adfion Medrusy X014 St Perteravce 0
Matharascs, Reecng sod Scieccs, %A CECD Publabing Paea. Mpodieds o0 1 THTSTRECCAZIET 0 or,

PISA for Development Brief — 201712 {February) © OECD 2017
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PISA-D is extending and broadening PISA's sssessment of basic scientific fiteracy processes
to better capture the abilities of low performers.

The conceplual framework for the science assessment in PISAD exlends and broadens the
measurement at the lower end of the performance spectrum in three ways: first, by induding more
Hems al and below Level 2 difficully, second, by including items al he lowest possible proficiency
bevel and formufating these in the simplest possible language o reduce the cognitive demands on
students; and, tird, whenever possible, by ensuring that new items al the lowest proficiency level
draw on phenomena that are familiar 10 students’ everyday lives or on ideas thal are pervasive in
conlemporary culture. These enhancements to the PISA science framework in PISA-D focus on theee
aspects of scienca literacy in parcular:

1. Proficiencies - PISA-D creates Level 1¢ as the new lowest level on the science proficiency
scale, and indudes new 1est ilems 1o measure performance on Lasks al this level.

2. Competencies - PISA-D creales a more limited definition for each of the three PISA saence
competencies at Level 1¢ 0 as lo make fewer demands on students’ knowledge and to
reguire less cognitive procassing. For example:

e C‘Explain phenomena scientifically” requires students to recall appropriate scientific
knowledge but not apply such knowledge, or make a simple prediction but nol justify .

e “Evaluate and design scienlific enguiry” requires students lo identify a simple flaw in an
experfimental design, @ .q. measuring the wrong faclor.

o CInterprel data and evidence scientifically” requires students to identify wheter the
condlusion drawn from & table of resufts, & graph of another form of data & justified.

3. Skills ~ To perform al proficiency Level 1c, a student must be able to read and comprehend
simple sentences; use numeracy and basic computation; understand the basic companents
of tables and graphs. apply the basic procedures of scientific enquiry. and interpret simple
dala sets,

With a dearer understanding of the scentfic skills of low-performing 15-year-olds, policy makers
in middle- and low-income countries will be able o design more effectve and targeled polices 1o help
sludents improve thewr asbility 1o engage wilh scence-related issues, halp teachers leach scence
better, and help school systems promole science as a fundamental skill.

Referances

QECD (% ). PISA for Develd A o Anadly F MBA, CECD Putésteng, Pass

QECD (20%). PISA 2075 A ang Anahtcsl 5 8a Readng M g R Ltevacy. PISA,
OECD Putdsting, Pars, DO big s ol 009010 1 7S 707 S00842554 25 oy

Fer more information

Contadt Muchim! Ward foeed org Catiaine Covec _ong of Kadly Mubcwiechfoecd ong

Visit Coming naxt month

ey ool orgipisd'aboulpisa iz ptoedeseiooment P | Key factons assessed by $ie FISA-D contextual queshionnaines
Photo credits: © Cust C Micec Bark © i

This paper & uncer e of = Gerweal of Be O0CD. The and he arger Sewn 0

ot ecassaty reflect the ofSas views of OECD reeider cosmnes.

Thia docurrent and ey Mg cuced heren are Wihouwt projudics o the status of or scvemigely Sver Ay leTiory. (o the Sefimitstion of réemationad
frosters and bouncares and o e rame of any leeiiory, Clty o ases
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ASESMEN LITERASI SAINS:
ANALISIS KARAKTERISTIK INSTRUMEN DAN KEMAMPUAN
SISWA MENGGUNAKAN TEORI TES MODERN RASCH MODEL

Ami Rusilowaii*!

Finiloa, FREIPA Lai Megeri S i
*Email kosespondensic nasi bt G rul wnees o xl
ABRSTRALCT

The dow abily of the wudenis i solences dVelpdine, especially sclemific Meracy, &5 @ concers for
the government o improve i7 through carricalum changes. Srrengriening o assessmens sandarg
5 wnake Fole dn measwing sctennfe feracy sbills, Developsenr of scientifle literacy Dsrrmeals

are viewad as solfafos fe obeing the srodens so think de sccordance of e raguired aspecr far

sodomrific liverace The agpecy messunnd i the emesmons of sclenrdfic lneracy are: the
dnwivdge of schence, the inwestigaive sane of sciemce. schence a5 @ way of rhimking, and
inferasiion of science, emdronmeny, fechwology, and sociery. The developed nstrasvents saust
sangfi winh valid and relieble oriferia, ead bave a fevel of dificule and diferennarion of
probleses aprropriaialy. Dae way &0 analise fhe EMIrc & by ifem oeder fest of
I Dogisaic poarasnerer (- LP) rheary, knows vwell as the Rasch model

Keywords: assesment, scientific literacy, instrument characienstics, Rasch moded
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AL I i siswr dalaw bidang seins, bhususnye firerast safns, senfodd perharian
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penilaian menjad! e same dalom senguine beampuee Merasl soies. Pesgembangan
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berpilis serel demgpan aspek yang divemvss dafom eresl soles. dspoeb yemsg diuker dalom
asesaren lnerasi seins mewcobap the dnowledge of sclence (pengeahuan sades), the bnvesogarive
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maemiemald kriverda valld dan reliohel serta memilil dngher besnkaran dan daye pembeda soal
yang wmemadad. Salok sany core unmet mesgeeelisis beraberiant tecrumen adalah dengan reod
res modern | parameter logisndk (1 -PL), yang dikenad demgan Racel skl

Kam kunci: sseammen, literasi suirs, karsiveristik insirumen, Rasch model
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litzrasi sains. Komdisi ini tentemva menjadi
kendala bagi sowmm Indonesiz wniuk dopat
hersaing dslam penilaizsn PISA  Sementars
itu, persaingam ghobal meveniui siswa unbek
mampe  bersaing di | lanceh  dunia
Kemampuan  literasi, haik  memhbaca,
matemmatika saupun sxins perlu dizsah, agar
marmp bercing dengan siswa dan herhagai
negara. Salah saiu cara vang dapad dilakukan
unuk meningiatian  kemampuan  liverasi
sains siswa odalah menvediakon instramen
litzrasi sains vang walid dan relighel
Instramen vang sudah valid dapat digunaksn
uniuk menilai hasil pendidikan
merempatkan  pembelgar dalam  komteks
vang dapat menyaiakan mpa yang dikemhui,
dipatami, dan  dilsbekan.  Pewilaian
merupalan  buln  abentshilites  kegistan
pengembangan sumber daya manusia i
lingkup pendidikan. Teon vang digunakan
uniuk meengaralisis insipamen (tesp dan hasil
penilaian termasnk ujizn nasonal, selama ini
mengporakan teon des Khak Tahun 3008
ini permeriniah mencoba menemapkan 1eon
izs mndern atau irem responss theary (LRT)
Kemndikted menpelmrksn mdeks iniegritas
hagy sekolah-sekolah VRRE
memyvelenggarsian  ujian  akhir  nasional
Aralizis dengan IRT imi membanss guns
dalam  mensmiulan man:  siswa yaRg
memmilili  kemamgesan tinggi, tidsk  hani-
hati/careless, menshak, menyoniekhekenja
sama. Kelehihan penggunaan [RT  adalsh
kermampuan siem thdak berganiung pads
buiir soal dan vingkat kesalitan bulir soal
tidak herpaniens pada kemampuan siswa
Ada iign jemis mode IRT yasu 1-PL, 2-FL,
dan 3-FL. Pada kesempatan ini akan dibahas
iemteng meodel  1-PL oima Rasck Adodel

ASESMEN LITERASI SAINS

Folws yang  dipentingian  dalam
pendidikan sains seksmng adalah literas
sains  [1] Lierasi  ssss  menspakan
kermampuan  siswa menggunsinn  korsep

N TR -5

sains wnduk mengaplikesikarava  dalam
kehidupan seharn-han, menijelasinn
femomena ilmish =eriz menggamhbarkan
femomena tersebai berdasarkan beakin-bealkii
ilmiah [2-8]. Litemsi sains menjadi tujmn
kurikulum pendidikan sains ahad 21 di
berbagai  negars, hal ini diperkust lewm
program TRCS  (Pwenty P Cemmry
Seiemee) i Imgenis vang bemujuan uniuk
mengemhangkan  kurikubem  pendidiimn
sains |%]. Prenek ind mengembengkan
asemmen  liierasi sains sEwa usia 1516
mhun Heberspa topik stau habosan wang
dikembanglan bersifad konieksiual, mudah
disenveinn siswa dalam kehidupan sehan-
hari. Contobrva baalias odira  mdissi
dalam kehidwpan, dan lxin-lam

Nariomael Sciemoe Edwcarion  Swandand
[11] meenegasken bahwa Lilerasi  sains
didefinisiian sehagai kemampuan
mengaplikesiken  sams  dalam  komicks
kehidupan schan-han sreal 8 conner).
Seiemee for o Amerioan | 1] mendefinisiimn
Inemsi sairs sehagai Eemampuan (abitin)
memahami  konsep  dan  prinsip  sains
[cowceps and prieciple of sclewce) sora
mempunyai kapasitas berpikir Imish emtuk
memazahkan measxlxh sehari-sehari
kaiannya dengam sins  Aspek  pemting
dalam literssi sxirs adalah 1) konsep sains
dan aplimsingn dalem kehidupan  schari-
hari; {2) proses inkuin saimes; {3) meemahami
hakiksi sming; dan (4) memahami hubungan
aninm s, eknology dan masyaraks [11).
Berkaitan dengan litemsi sairs,  bobherapa
paker sains membuat tingksd liberzsi sxins
dengan  alasam  lilerasi  s=ains  wang
didefinisiian terlalu hasvak dom kompleks
untek  seseorang. Sheanz & & [3)
menzmbzhkan bahwa Inemsi  sains  ini
berbedn  uniuk  setisp orang. Hal i
dizzbahlan oleh heberapa fekior sepem
umsar,  pengsaman, pengeinshusn dan
lingbengan.  (Heh  sebab 1, pada
kesempatan ini bemampuan lerasi vang
akan dikembangkan mencakup empai aspek,
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Empedu dibentuk di dalam sela-sela kecil di dalam sel hepar, dan dike-
luarkan melalui kapiler empedu yang halus atau kanalikuli empedu, ya-
itu saluran halus yang dimulai di antara sel hati, dan terletak antara dua sel.
Tetapi kanalikuli itu terpisah dari kapiler darah sehingga darah dan empe-
du tidak pernah tercampur.

Kemudian kapiler empedu berjalan ke pinggiran lobula, dan menuang-
kan isinya ke dalam saluran interlobuler empedu dan saluran-saluran ini
bergabung untuk membentuk saluran hepatika. Saluran empedu sebagian
besar dilapisi epitelium silinder dan mempunyai dinding luar yang terdiri
atas jaringan fibrus dan otot: Dengan cara berkontraksi dinding berotot
pada saluran ini mengeluarkan empedu dari hati.

Fungsi Hati bersangkutan dengan Saluran empedu
metabolisma tubuh, khususnya !
mengenai pengaruhnya atas ma-
kanan dan darah.

Hati merupakan pabrik kimia
terbesar dalam tubuh dalam hal
bahwa 1a menjadi “pengantara
metabolisma™, artinya ia meng-
ubah zat makanan yang diabsorp-
si dari usus dan yang disimpan di
suatu tempat di dalam tubuh,
guna dibuat sesuai untuk pe-
makaiannya di dalam jaringan.

Hati juga mengubah :zat
buangan dan bahan racun untuk
dibuat mudah untuk ckskresi ke
dalam empedu dan urine.

Fungsi glikogenik. Karena di- Pembuluh limfe
rangsang oleh kerja suatu en-
zim maka sel hati menghasil-

Vena intralobuler

kan glikogen (yaitu zat tepung Gb. 161 — Gambaran mikroskopik dari
hewani) dari konsentrasi gluko- _ lobuli hepatis
sa yang diambil dari makanan Perhatikan bentuknya yang hexagonal

2 T (bersegi enam). Di dalam jaringan sekeli-
hidrat karbon. Zat ini disim ling lobuli terletak cabang-cabang Vena

pan sementara oleh sel hati dan % : :
diubah kembali menjadi gluko- g Amc;;nh:;)ﬁ::::.liﬁ‘r:r W e
sa oleh kerja enzim bila di-
perlukan oleh jaringan tubuh. Karena fungsi ini maka hati membantu
supaya kadar gula yang normal dalam darah, yaitu 80 sampai 100 mg glu-
kosa setiap 100 ccm darah, dapat dipertahankan. Akan tetapi fungsi ini di-
kendalikan oleh sekresi dari pankreas, yaitu insulin (lihat halaman 237).
Hati juga dapat mengubah asam amino menjadi glukosa.

Sekresi empedu. Beberapa dari unsur susunan empedu, misalnya ga-
ram empedu, dibuat dalam hati; unsur lain, misalnya pigmen empedu, di-
I —
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Stuktur paru-paru (Sumber: vaidam.com)
D. Hati

Hati berada di dalam rongga perut sebelah kanan di bawah
diafragma yang dilindungi oleh selaput tipis bernama kapsula
hepatis. Hati berfungsi untuk mengeksresikan getah
empedu zat sisa dari perombakan sel darah merah yang
telah rusak dan dihancurkan di dalam limpa. Selain
berfungsi sebagai organ ekskreksi, hati juga berperan sebagai
penawar racun, menyimpan glikogen (gula otot),
pembentukan sel darah merah pada janin dan sebagai

kelenjar pencernaan.

Struktur hati (Sumber: ebiologi.net)

84

SISTEM EXSKRESI

Organ-organ sistem ekskresi pada manusia yaitu kulit, ginjal,
paru-paru, dan hati. Kulit mengekskresikan kelenjar keringat,
ginjal mengekskresikan urin, paru-paru mengekskresikan

karbondioksida dan uap air, dan hati mengekskresikan empedu.
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SISTEM EKSKRESI

Struktur lapisan kulit (Sumber: thinglink.com)

Epidermis (Lapisan Kulit Ari) : Epidermis merupakan
lapisan kulit paling luar dan sangat tipis. Epidermis
terdiri dari lapisan tanduk dan lapisan malphigi.
Lapisan tanduk merupakan sel-sel mati yang mudah
mengelupas, tidak mengandung pembuluh darah dan
serabut saraf, sehingga lapisan ini tidak dapat
mengeluarkan darah saat mengelupas. Lapisan malphigi
merupakan lapisan yang terdapat di bawah lapisan
tanduk, yang tersuun dari sel-sel hidup dan memiliki
kemampuan untuk membelah diri. Lapisan malphigi
terdapat pigmen yang dapat menentukan warna kulit,
dan melindungi sel dari kerusakan akibat sinar

matahari.

Dermis (Lapisan Kulit Jangat) : Dermis merupakan
lapisan kulit yang terletak di bawah lapisan
epidermis. Lapisan dermis lebih tebal daripada lapisan

81
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permukaan kulit. Bioproses ini menyebabkan suhu lingkungan tetap stabil
tidak mengikuti panasnya suhu lingkungan di sekitarnya.
Gangguan/Kelainan/Penyakit pada Kulit

- Eksim, radang kulit yang hebat disertai rasa gatal, kulit melepuh atau
bergelembung kecil yang akhirnya pecah mengeluarkan cairan.

- Kadas, bercak-bercak kemerahan pada kulit, terkadang berbentuk
bundar dan jernih di bagian tengahnya.

- Kalvus, penyakit mata ikan yang disebabkan oleh virus atau bakteri,
serta gesekan terus-menerus seperti pemakaian sepatu yang terlalu
sempit.

- Pruvitus kutanea, penyakit kulit dengan gejala rasa gatal yang dipacu
oleh iritasi saraf sensori perifer.

Sumber: hutp://biologiituseru.blogspot.co.id/2012/01/gangguan-
kelainan-pada-kulit.html; 15012018

Gambar 7.7 Contoh anatomi kulit yang mengalami gangguan: (a) Eksim,(b)
Kadas, dan (c¢) Pruvitus kutanea

Berdasarkan keseluruhan materi yang telah diuraikan, telah jelas
bahwasanya Allah telah melengkapi penciptaan manusia dengan memberinya
organ-organ yang berperan dalam membuang zat sisa metabolisme yang dapat
membahayakan tubuh jika tidak dikeluarkan. Sungguh Allah telah memberi
manusia karunia yang luar biasa. Manusia yang terbuka mata hatinya diyakini
tidak dapat mengingkari nikmat yang telah dianugerahkan Allah Swt. ini.
Perhatikan Q.S. Ar-Rahman ayat 13 di bawah ini!

Artinya: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? ",
Ayat di atas dengan kandungan yang sama terulang sebanyak 13 kali
pada surat ini. Hal ini menandakan bahwa Allah Swt. benar-benar telah

()
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Hadis di atas memiliki kaitan dengan peran utama hati sebagai organ
deloksifikasi yang dijelaskan sebagai berikut.

- apabila dia batk maka jasad tersebut akan menjadi baik”. Han
yvang “bailk”, dimaknai scbagai hati vang masih memiliki fungsi
normal dalam proses detoksifikasi. Seseorang yang memiliki fungsi
hati yang normal akan menjadikan orang tersebut sehat/tidak mudah
terkena penyakit.

- sebalitnyva apabila dia buruk maka jasad tersebut akan menjodi
buruk”. Apabila hati seseorang telah rusak/tidak dapat menjalankan
fungsinya pada proses detoksifikasi, maka menyebabkan orang
tersebut mudah terserang penyakit.

. Merombak sel-sel darah merah vang sudah tua. Hasil perombakan sel

darah merah berupa globin, zat besi, dan heme. Zat besi dan globin
akan diproses ulang untuk menghasilkan hemoglobin yang baru yang
akan digunakan olch tubuh kembali sementara itu, heme akan dirubah
menjadi bilirubin dan biliverdin yvang nantinya akan dioksidasi di usus
menjadi urobilin yang berguna sebagai zat warna urine dan feses.

. Menghasilkan empedu. Empedu merupakan getah hasil perombakan sel

darah merah yang terdiri dari dua komponen utama yaitu garam
empedu dan zat warna empedu. Selain itu, empedu juga mengandung
kolesterol dan garam mineral. Empedu vang terbentuk disimpan di
dalam kantong empedu.

. Menghasilkan urea dan amonia. Kedua zat tersebut merupakan zat sisa

dari hasil perombakan proicin. Kedua zat tersehut bersifat racun dan
seharusnyva  dikelvarkan  dari dalam  tubuh, Urea dan  ammonia
dikeluarkan dari tubuh melalui urine.

Gangguan/Kelainan/Penyakit pada Hati

1.

[

Hepatitis, peradangan pada jaringan hati yang disebabkan oleh infeksi
berbagai macam mikroorganisme yang pada umumnya disebabkan oleh
virus. Berdasarkan jenis virus penyebabnya, hepatitis digolongkan
menjadi hepatitis A (VHA), B (VHB), C (VHC), D (VHD), dan E
(VHD).

. Sirosis hati, berubahnya sel-sel hati menjadi jaringan ikat fibrosa

sehingga hatl mengalami pengerasan,

Penyakit sirosis hati banyak sekali digunakan sebagai perumpamaan
di dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Perumpamaan  terscbut  banyak
digunakan untuk menjelaskan  perilaku  manusia  yang  telah
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Gambar 8.4 Hati

D. Struktur dan Fungsi Paru-Paru sebagai Organ Ekskresi pada

Manusia

Paru-paru termasuk dalam salah satu organ ekskresi karena
berperan dalam proses pengeluaran karbondioksida (COz) dan uap air
(H20) pada sistem pernapasan. Karbondioksida merupakan sisa
metabolisme sel, yang bersifat racun apabila terlalu banyak di dalam
darah. Konsentrasi karbondioksida yang tinggi dalam darah akan
menyebabkan penurunan pH darah, sehingga menghambat fungsi
kerjanya. Paru-paru merupakan organ ekskresi sekaligus organ
pernapasan pada manusia. Organ ini berjumlah dua dan terletak di
dalam rongga dada sebelah kanan dan Kkiri. Paru-paru kanan terdiri
dari tiga lobus, sedangkan paru-paru kiri terdiri dari dua lobus
(Gambar 8.5).

Buporer e

L by

Gambar 8.5 Paru-Paru
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C. Komponen-Komponen LKPD

Menurut Trianto (2010:112), komponen-komponen
LKPD meliputi judul eksperimen, teori singkat tentang
materi, alat dan bahan, prosedur eksperimen, data
pengamatan, serta pertanyaan dan kesimpulan untuk
bahan diskusi. Samatowa (2010:152) mengatakan bahwa
komponen-komponen LKPD yaitu nama kegiatan, tujuan
kegiatan, konsep, alat dan bahan, cara kerja, hasil
pengamatan, dan kesimpulan.

Menurut  Achmady (1993:59) komponen-
komponen LKPD wyaitu pokok bahasan, sub pokok
bahasan, tujuan percobaan, pengertian yang ditanamkan,

16

LEPI Berbasis Eksperimen

bahan (bahan pengajaran untuk peserta didik dan
penjelasan tambahan untuk guru), alat dan bahan,
kegiatan belajar mengajar (meliputi persiapan percobaan,
langkah kerja percobaan, dan kegiatan pemantapan),
hasil pengamatan, dan kesimpulan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa komponen-komponen LKPD meliputi judul
eksperimen, tujuan eksperimen, alat dan bahan, langkah
percobaan, hasil pengamatan, pertanyaan dan
kesimpulan.
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Berdasarkan hal yang telah dijelaskan, LKPD membantu
peserta didik untuk memamahi materi yang diberikan guru secara
optimal, karena peserta didik akan mendapat kemudahan dengan
menggunakan LKPD pada pembelajaran. Hal ini menjadi penting
karena kesesuaian bahan ajar untuk peserta didik memberikan
ketertarikan  sehingga peserta didik akan mendapatkan
pemahaman dan hasil belajar yang optimal.

Tujuan LKPD

LKPD merupakan bahan ajar yang mempunyai tujuan
penting, terdapat empat poin yang penting dalam tujuan
peyusunan LKPD menurut (Prastowo, 2014: 206), yaitu:

(1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik
untuk memberi interaksi terhadap materi vang diberikan.

(2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi vang diberikan.

(3) Melatih sikap kemandirian peserta didik.

(4) Memudahkan guru dalam memberikan tugas-tugas kepada
peserta didik.

Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan dari penyusunan
LKPD dalam proses pembelajaran vaitu sebagai langkah-langkah
memahami materi secara urut untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan meningkatkan pemahaman materi dalam
pembelajaran.

Sistematika LKPD
Terdapat enam unsur dan format dalam penyusunan LKPD
menurut (Prastowo, 2014: 208), sebagai berikut:

(1) Judul,

(2) Petunjuk belajar,

(3) Komponen yang akan dicapai,

(4) Informasi pendukung,

(5) Tugas atau langkah-langkah kerja,

(6) Penelitian,
Sedangkan struktur LKPD menurut (Abdurrahman 2015: 96)
yaitu:

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PENDIDIKAN FISIKA
BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN POE2WE 69
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Lampiran 10 Hasil Validasi Instrumen Oleh Ahli
10.1Validasi Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS LITERASI SAINS PADA MATERI SISTEM

EKSKRESI KELAS X1”
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan.
B. Petunjuk

D

Objek penelitian ini adalah lembar kerja p
representasi pada materi sistem ekskresi

Sasaran dari pengembangan LKPD ini a
SMA

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian
penilaian pada kolom yang tersedia
Keterangan skor penilaian tertera
ketidak sesuaian, skor 2 u

bila aspek sudah sesuai

2
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2. Materi sistem ckskresi

dalam LKPD kurang luas }

3. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD luas

Kedalaman materi sistem

ekskresi dalam LKPD untuk

pencapaian indikator
pembelajaran

Keterangan:

1. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD tidak
dalam

2. Materi sistem ekskresi
dalam LKPD kurang
dalam

3. Materi sistem eckskresi
dalam LKPD dalam

b. Keakuratan
Materi

Keakuratan konsep materi
yang terdapat pada LKPD
dengan materi sistem
ekskresi serta definisi
Keterangan:

1. Konsep pada LKPD
dengan materi sistem
ekskresi tidak akurat

2. Konsep pada LKPD
dengan materi sistem
ekskresi kurang akurat

3. Konsep pada LKPD
dengan materi sistem

ekskresi akurat
Keakuratan data pada LKPD
dengan fakta
Keterangan:
1. Data pada LKPD dengan
fakta tidak akurat
2. Data pada LKPD dengan
fakta kurang akurat

3. Data pada LKPD dengan
fakta akurat

Keakuratan gambar pada
LKPD dengan ilustrasi
Keterangan:

1. Gambar pada LKPD
dengan ilustrasi tidak
akurat

2. Gambar pada LKPD
dengan ilustrasi kurang
akurat

3. Gambar pada LKPD
_dengan ilustrasi akurat
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» g Keakuratan —istilah-istilah
yang terdapat  di  dalam
LKPD dengan materi sistem
ckskresi

Keterangan:

| 1. Istilah-istilah ~ dalam
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Aspek
Kelayakan
Penyajian

: ,HIH
! ;'Il ‘-V 118
i .

A. Teknik Penyajian

B. Pendukung T
Penyajian
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E. Kesimpulan
@ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
F. Komentar

S e
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10.2Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA |
“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK |
BERBASIS LITERASI SAINS PADA MATERI SISTEM |

EKSKRESIKELAS X1 oot 7 ¢ g o
A. Tujuan : A T
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah ‘
lembar kerja peserta didik yang telah di
B. Petunjuk

a.
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Aspek
Kelayakan
Grafik dan
Desain
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10.3Validasi Ahli Bahasa

INSTRUMEN VALM AHLI B.

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA
LITERASI SAINS PADA MATERI SISTEM |

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk
kerja peserta didik yang telah dikembangkan. !
B. Petunjuk
a. Objek penelitian ini adalah

pada materi sistem ekskresi m

pengembangan LKPD inhdnhh

Bapak/Ibu dapat memberikan pen

pada kolom yang tersedia ‘

i & xmgmmmpmmmmmm

; sssum skor 2 untuk aspek lmm suai dai
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10.4Penilaian Guru
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Keterangan:

1. Cakupan materi LKPD

tidak tepat
i 2. Cakupan materi LKPD [ —
‘ kurang tepat >
| 3. Cakupan materi LKPD
\ tepat
I ‘
Kriteria Indikator Butir Penialaian Skor
Penilaian

Aspek A. Kemudahan Dafiar isi dan keterangan pada

Kelakayakan pengoperasian LKPD  memudahkan siswa

Media media untuk mengenali materi yang

pembelajaran

ada dalam LKPD

Keterangan:

1. Dafiar isi dan keterangan

pada LLKPD tidak

memudahkan siswa

Daftar isi dan keterangan

pada LKPD Kurang

memudahkan siswa

3. Daftar isi dan keterangan
pada LKPD memudahkan

siswa

o

Petunjuk penggunaan  LKPD,
memudahkan siswa
mengoperasikan  LKPD  sesuai
dengan Keterangan  yang
tersedia

Keterangan:

1. Petunjuk penggunaan
LKPD tidak memudahkan
siswa

2. Petunjuk penggunaan
LKPD kurang memudahkan
siswa

3. Petunjuk penggunaan tidak
memudahkan siswa

LKPD mudah digunakan karena

dapat dibawa kemana saja

Keterangan:

1. LKPD  tidak  mudah
digunakan

2. LKPD kurang kurang
mudah digunakan

3. LKPD mudah digunakan
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Desain

Keterangan:

1. Tampilan unsur tata letak
tidak sesuai

2. Tampilan unsur tata letak
kurang sesuai

3. Tampilan unsur tata letak
sesuai

W

Ketepatan ~ tampilan  pusat

pandang (center point) yang

baik

Keterangan:

1. Tampilan pusat pandang
tidak tepat

2. Tampilan pusat pandang
kurang tepat

3. Tampilan pusat pandang
tepat

Kesesuaian ~ komposisi  dan

ukuran unsur tata letak (judul,

pengarang, ilustrasi, logo, dlI)

proposional, seimbang  dan

seirama dengan tata letak isi

(sesuai pola)

Keterangan:

1. Komposisi dan ukuran
unsur tata letak dengan tata
letak isi tidak sesuai

2. Komposisi dan ukuran
unsur tata letak dengan tata
letak isi kurang sesuai

3. Komposisi dan ukuran
unsur tata letak dengan tata
letak isi sesuai

N

LKPD Tidak menggunakan

terlalu banyak kombinasi jenis

huruf

Keterangan:

1. LKPD menggunakan
banyak kombinasi huruf

2. LKPD Sebagian banyak
menggunakan  kombinasi
jenis huruf

3. LKPD tidak terlalu banyak
menggunakan  kombinasi
jenis huruf

B. Desain
LKPD

aa.

Ketepatan penempatan unsur
tata letak konsisten berdasarkan
pola

Keterangan:

1. Penempatan unsur tata letak
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10.5 Respon Siswa

INSTRUMEN RESPON SISWA

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

BERBASIS LITERASI SAINS PADA MATERI SISTEM

EKSKRESI KELAS X1”

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan.
B. Petunjuk

a.

Objek penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik berbasis

literasi sains pada materi sistem ekskresi mata pelajaran biologi.

Sasaran dari pengembangan LKPD ini adalah peserta didik kelas

XI SMA

Anda dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor
penilaian pada kolom yang tersedia

Keterangan skor penilaian tertera pada butir penilaian. Skor |

untuk ketidak sesuaian, skor 2 untuk aspek kurang sesuai dan
skor 3 apa bila aspek sudah sesuai

Jika ada komentar/saran dari Anda mengenai instrumen dalam
penilaian dapat ditulis pada lembar komentar/saran yang telah
disediakan

Untuk kolom kesimpulan mohon diisi mengenai LKPD apakah
layak digunakan, layak digunakan dengan revisi, atau tidak layak
digunakan

C. Identitas Validator

Nama i Pendy
NIP
D. Tabel Pernyataan
Kriteria Indikator Penilaian Butir Penialaian Skor
Aspek Respon |A. Ketertarikan a. Tampilan LKPD Biologi
Siswa ini menarik
Keterangan:
1. Tampilan LKPD tidak
menarik ’3 [
2. Tampilan LKPD
kurang menarik
3. Tampilan LKPD
menarik
b. LKPD Biologi ini
membuat  saya  lebih | 74
bersemangat dalam belajar
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3. Materi LKPD
berkaitan dengan
kehidupan schari-hari

f. Materi yang tercantum di

dalam LKPD  mudah

dipahami

Keterangan:

1. Materi LKPD tidak
mudah dipahami

2. Materi LKPD sedikit
mudah dipahami

3. Materi LKPD mudah
dipahami

g. LKPD ini memuat les
evaluasi  yang  dapat

menguji  sejauh  mana

pcmahaman saya tentg

materi #trus S(5te ‘(“ ¢s-

Keterangan:

1. LKPD ini tidak
memuat tes evaluasi

2. LKPD ini sedikit
memuat tes evaluasi

3. LKPD ini memuat tes
evaluasi

Penyajian  materi  dalam
LKPD Biologi ini
membuat saya berdiskusi
dengan teman

Keterangan:

1. Penyajian materi tidak
membuat saya
berdiskusi

2. Penyajian materi
sedikit membuat saya
berdiskusi

3. Penyajian materi
membuat saya
berdiskusi

C. Bahasa i. Kalimat dan paragraph ini
mudah dipahami

Keterangan:

1. Kalimat tidak mudah
dipahami
2. Kalimat kurang mudah
dipahami
3. Kalimat mudah
dipahami
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Lampiran 11 Hasil Analisis

11.1 Hasil Validasi Materi

1. Validasi Materi Keseluruhan

a.
1.

Persentase perolehan aspek kelayakan isi
Indikator kesesuaian materi dan KD
Diketahui:

Skor perolehan 22

Skor maksimum 1 27

Persentase angket :(ﬁx 100%)
_ (22
‘(E x 100%)
=81,48%

Indikator keakuratan materi

Diketahui:

Skor perolehan 33

Skor maksimum 1 36

Persentase angket =(§x 100%)
_ (33
=(£x100%)
=91,66%

Indikator kemutakhiran materi

Diketahui:

Skor perolehan : 8

Skor maksimum :9

Persentase angket :(ﬁx 100%)
=(2x 100%)
=88,88%

Indikator mendorong keingintahuan
Diketahui:
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Skor perolehan : 16

Skor maksimum 18

Persentase angket :(ﬁx 100%)
=(£x100%)
=88,88%

. Presentase keseluruhan indikator

Diketahui:

Skor perolehan :80

Skor maksimum 190

Persentase angket =(£x 100%)
=(2x100%)
=88,88%

Persentase perolehan aspek kelayakan penyajian

Indikator teknik penyajian

Diketahui:

Skor perolehan 9

Skor maksimum 9

Persentase angket :(ﬁx 100%)
(9
=(2x 100%)
=100%

Indikator pendukung penyajian

Diketahui:

Skor perolehan 17

Skor maksimum - 18
Persentase angket :(ﬁx 100%)

=(£x100%)
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C.

=94,44%

Indikator penyajian pembelajaran
Diketahui:

Skor perolehan . 8
Skor maksimum 9
_(F
Persentase angket —(ﬁx 100%)
=(%x 100%)
=88,88%
Presentase keseluruhan indikator
Diketahui:
Skor perolehan :34
Skor maksimum :36
Persentase angket =(§x 100%)
=(2x100%)
=94,44%

Persentase perolehan secara keseluruhan
Diketahui:

Skor perolehan 113

Skor maksimum : 126

Persentase angket :(ﬁx 100%)
_ (113
=(£2x 100%)
=89,69%
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Rekapitulasi Nilai Hasil VValidasi Materi

No Aspek Indikator Skor Skor Skor % tase Kriteria
Penilaian Validasi Validasi Validasi
1 2 3
1 Aspek Kesesuaian materi 2 2 3
kelayakan ~dan KD 2 3
isi 2 2 3 81,48%  Sangat
valid
3
Keakuratan 3 3 3
materi 2 3
2 3 3 91,66%  Sangat
2 3 valid
3
3
Kemutakhiran 2 3 3 88,88%  Sangat
materi valid
Mendorong 3 3 3 88,88%  Sangat
keingintahuan 2 2 valid
3
Jumlah 22 28 30 88,88% Sangat
valid
2 Aspek Teknik 3 3 3 100% Sangat
kelayakan  penyajian valid
penyajian
Pendukung 3 3 3 94,44%  Sangat
penyajian 2 3 valid
3
Penyajian 3 2 3 88,88%  Sangat
pembelajaran valid
Jumlah 11 11 12 94,44% Sangat
valid
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Jumlah 33 38

42

89,69%

Sangat
valid

11.2Hasil VValidasi Media

1.
a.
1.

Validasi Media Keseluruhan

Persentase perolehan aspek kelayakan media
Indikator kemudahan pengoperasian media
Diketahui:

Skor perolehan - 16

Skor maksimum 18

Persentase angket =(§x 100%)
=(£x100%)
=88,88%

Indikator tampilan media LKPD

Diketahui:

Skor perolehan . 28

Skor maksimum : 30

Persentase angket :(gx 100%)
=(2x100%)
=93,33%

Presentase keseluruhan indikator

Diketahui:

Skor perolehan 44

Skor maksimum : 48

Persentase angket :(ﬁx 100%)
_ (44
=(£x100%)
=91,66%
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Persentase perolehan aspek kelayakan grafik dan desain

Indikator desain sampul LKPD

Diketahui:

Skor perolehan : 20

Skor maksimum . 24
_(F

Persentase angket —(ﬁx 100%)
(9
=(2x100%)
=83,33%

Indikator desain isi LKPD

Diketahui:

Skor perolehan 133

Skor maksimum : 36
_(F

Persentase angket _(Ex 100%)
_(33
=(£x100%)
=91,66%

. Presentase keseluruhan indikator

Diketahui:

Skor perolehan : 53

Skor maksimum : 60
_(F

Persentase angket —(ﬁx 100%)
_(53
=(Zx100%)
=88,33%

Presentase perolehan keseluruhan

Diketahui:

Skor perolehan 197

Skor maksimum : 108
_(F

Persentase angket —(ﬁx 100%)
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(2

108

x 100%)

=89,81%

Rekapitulasi Nilai Hasil VValidasi Media

No Aspek Indikator Skor Skor % tase Kriteria
Penilaian Validasi Validasi
1 2
1 Aspek Kemudahan 1 3 88,88% Sangat
kelayakan ~ pengoperasian 3 3 valid
media media 3 <
Tampilan 3 3
media LKPD 3 3
2 2 93,33% Sangat
3 3 valid
3 3
Jumlah 21 23 91,66% Sangat
valid
2 Aspek Desain 2 3
ke|ayakan sampul LKPD 2 3
grafik dan 2 2 88,33% Sangat
Vol 3 3 valid
Desain isi 2 2
LKPD 3 3
2 3 91,66% Sangat
3 3 valid
3 3
3 3
Jumlah 25 28 83,33% Sangat
valid
Jumlah 46 51 89,81% Sangat
valid
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11.3Hasil VValidasi Bahasa
1. Validasi Bahasa keseluruhan

a. Perolehan aspek komponen Bahasa

1. Indikator penggunaan bahasa yang lugas
Diketahui
Skor perolehan : 12
Skor maksimum : 12

Persentase angket =(§x 100%)
=(£x100%)
=100%
2. Indikator bahasa yang digunakan komunikatif
Diketahui

Skor perolehan  : 17
Skor maksimum : 18

Persentase angket :(ﬁx 100%)
=(£x100%)
=94,44%
3. Indikator bahasa yang digunakan bersifat interaktif
Diketahui
Skor perolehan : 12

Skor maksimum : 12
Persentase angket :(ﬁx 100%)
_ (12
=(£x100%)
=100%
4. Indikator sesuai dengan kaidah bahasa penggunaan istilah atau simbol
Diketahui
Skor perolehan : 26

Skor maksimum : 30
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Persentase angket =(§x 100%)

=(2x100%)

=86,66%

5. Perolehan keseluruhan Indikator
Diketahui

Skor perolehan

167

Skor maksimum : 72

Persentase angket =(§x 100%)

_ (67
=(£x100%)
=93,05%
Tabel 4.7 Rekapitulasi Nilai Hasil VValidasi Bahasa
No Aspek Indikator Skor Skor Yotase Kriteria
Penilaian Validasi  Validasi
1 2
1 Aspek Penggunaan 3 3
komponen  bahasa yang 3 3
bahasa lugas 100% Sangat
valid
Bahasa yang 2 3
digunakan 3 3
komunikatif 3 3 94,44%  Sangat
valid
Bahasa yang 3 3
digunakan 3 3
bersifat 100% Sangat
interaktif valid
Sesuai dengan 2 3
kaidah bahasa 2 3
penggunaan 3 3
istilah  atau 2 3
simbol 2 3 86,66 Sangat
valid
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Jumlah 31 36

93,05

Sangat
valid

11.4Penilaian guru

1. Persentase perolehan aspek kelayakan isi
a. Indikator kesesuaian materi dan KD
Diketahui:
Skor perolehan  : 26
Skor maksimum : 27

Persentase angket =(§x 100%)
(26
=(2x100%)

=96,29%

b. Indikator keakuratan materi
Diketahui:
Skor perolehan  : 34
Skor maksimum  : 36

Persentase angket :(gx 100%)
_ (34
_(g x 100%)
=94,44%
c. Indikator kemutakhiran materi
Diketahui:

Skor perolehan  : 8
Skor maksimum : 9

Persentase angket :(ﬁx 100%)

=(2x 100%)
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d.

e.

2.

a.

b.

=88,88%

Indikator mendorong keingintahuan
Diketahui:

Skor perolehan .18

Skor maksimum  : 18

Persentase angket =(§x 100%)
_ (18
—(1—8x 100%)
=100%
Presentase keseluruhan indikator
Diketahui:

Skor perolehan  :86

Skor maksimum : 90
F
Persentase angket :(ﬁx 100%)
_ (86
=(2x100%)
=95,55%

Persentase perolehan aspek kelayakan penyajian

Indikator teknik penyajian

Diketahui:
Skor perolehan : 9
Skor maksimum : 9
Persentase angket :(ﬁx 100%)
=(2x 100%)
=100%
Indikator pendukung penyajian
Diketahui:
Skor perolehan 14
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Skor maksimum 118

Persentase angket :(ﬁx 100%)
=(£x100%)
=77,77%
c. Indikator penyajian pembelajaran
Diketahui:
Skor perolehan ' 9
Skor maksimum 9
Persentase angket :Gx 100%)
=(%x 100%)
=100%
d. Presentase keseluruhan indikator
Diketahui:
Skor perolehan :32
Skor maksimum :36
Persentase angket =(§x 100%)
=(£x100%)
=88,88%

3. Persentase perolehan aspek kelayakan media
a. Indikator kemudahan pengoperasian media
Diketahui:

Skor perolehan . 26

Skor maksimum 2 27

Persentase angket :(ﬁx 100%)
_ (26
=(£x100%)
=96,29%
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b.

C.

Indikator tampilan media LKPD

Diketahui:

Skor perolehan 143

Skor maksimum 245

Persentase angket :(ﬁx 100%)
_ (43
=(£x100%)
=95,55%

Presentase keseluruhan indikator

Diketahui:

Skor perolehan 169

Skor maksimum . 12

Persentase angket =(§x 100%)
_ (69
=(£x 100%)
=95,83%

Persentase perolehan aspek kelayakan grafik dan desain

Indikator desain sampul LKPD
Diketahui:
Skor perolehan 34
Skor maksimum : 36
_(F
Persentase angket —(ﬁx 100%)
_ (34
=(2x100%)
=94,44%
Indikator desain isi LKPD
Diketahui:
Skor perolehan : 50
Skor maksimum .54
_(F
Persentase angket —(ﬁx 100%)
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(50
—(ax 100%)
=02.59%

Presentase keseluruhan indikator

Diketahui:

Skor perolehan : 84

Skor maksimum 190

Persentase angket :(ﬁx 100%)
_ (84
=(2x100%)
=93,33%

Persentase perolehan aspek komponen Bahasa

Indikator penggunaan bahasa yang lugas
Diketahui

Skor perolehan : 18

Skor maksimum : 18

Persentase angket =(§x 100%)
_ (18
=(£x100%)
=100%

Indikator bahasa yang digunakan komunikatif
Diketahui

Skor perolehan : 26

Skor maksimum o

Persentase angket :(ﬁx 100%)
_ (26
=(£x100%)
=96,29%

Indikator bahasa yang digunakan bersifat interaktif
Diketahui
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Skor perolehan 17

Skor maksimum .18
Persentase angket :(ﬁx 100%)
_ (17
=(£x100%)
=94,44%
d. Indikator sesuai dengan kaidah bahasa penggunaan istilah atau simbol
Diketahui
Skor perolehan 44
Skor maksimum .45
Persentase angket =(£x 100%)
(44
=(£x100%)
=97,77%
e. Perolehan keseluruhan Indikator
Diketahui
Skor perolehan : 105
Skor maksimum : 108
Persentase angket =(§x 100%)
_ (105
=(25x 100%)
=97,22%

6. Persentase perolehan secara keseluruhan
Skor perolehan : 376

Skor maksimum : 396

Persentase angket :(ﬁx 100%)

=((x 100%)

=94,94%
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Hasil Penilaian Guru

No Aspek Indikator Skor Perolehan Qotase Kriteria
Penilaian Perguru
1 2 3
1 Kelayakan Kesesuaian 3 3 3
isi materi  dan 3 2 3 96,29% Sangat
KD 3 3 3 valid
Keakuratan 3 3 3
materi 3 2 3 94,44% Sangat
3 3 2 layak
3 3 3
Kemutakhiran 3 2 3 88,88% Sangat
materi valid
Mendorong 3 3 3 100% Sangat
keingintahuan 3 3 3 valid
Jumlah 30 27 29 95,55% Sangat
valid
2 Kelayakan Teknik 3 3 3 100% Sangat
penyajian ~ penyajian layak
Pendukung 2 3 2 77,77% Layak
penyajian 2 3 2
Penyajian 3 3 3 100% Sangat
pembelajaran layak
Jumlah 10 12 10 88,88% Sangat
layak
3 Kelayakan Kemudahan 3 3 3
media pengoperasian 3 2 3 96,29% Sangat
media 3 3 3 layak
Tampilan 3 2 3
media LKPD 3 3 3 95,55% Sangat
3 3 3 layak
3 3 3
3 2 3
Jumlah 24 21 24 95,83% Sangat
layak
4 Kelayakan Desain 3 3 3
grafik sampul LKPD 3 3 3 94,44% Sangat
2 3 2 layak
3 3 3
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Desain isi 2 2 3

LKPD 3 2 3
3 3 3 92,59% Sangat
3 3 3 layak

3 3 3

3 2 3
Jumlah 28 27 29 93,33% Sangat
layak

5 Komponen Penggunaan 3 3 3
bahasa Bahasa yang 3 3 3 100% Sangat
lugas layak

Bahasa yang 3 3 3
digunakan 3 3 3 96,29% Sangat
komunikatif 3 2 3 layak
Bahasa yang 3 2 3 94,44% Sangat
digunakan 3 3 3 layak

bersifat
interaktif

Sesuai dengan 3 3 3

kaidah Bahasa 3 3 g
penggunaan £ 3 3 97,77% Sangat
istilah  atau 3 2 3 layak

simbol 3 3 3
Jumlah 36 33 36 97,22% Sangat
layak
Jumlah 128 120 128 94,94% Sangat
layak

Kriteria Kelayakan Media Oleh Guru

Skor Persentase (%)

Interpretasi

0% <x< 20%

Sangat Kurang layak

20% < x< 40%

Kurang Layak

40% <x< 60%

Cukup Layak

60% <x< 80%

Layak

80 % <x< 100 %

Sangat Layak
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11.5 Hasil Analisis Respon Siswa
a. Perolehan aspek Respon Siswa

1. Indikator Ketertarikan

Diketahui
Skor perolehan : 107
Skor maksimum 1120
_(F
Persentase angket —(ﬁx 100%)
_ (107
—(ax 100%)
=89,16%
2. Indikator Materi
Diketahui
Skor perolehan : 107
Skor maksimum 1120
_(F
Persentase angket —(ﬁx 100%)
_ (107
=(2Zx 100%)
=89.16%
3. Indikator bahasa
Diketahui
Skor perolehan : 82
Skor maksimum 190
_(F
Persentase angket —(Nx 100%)
_ (82
=(Zx100%)
=91,11%
4. Indikator keseluruhan
Diketahui
Skor perolehan : 296
Skor maksimum : 330
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Persentase angket :(ﬁx 100%)
_ (296
=(22x 100%)
=89,69%

Rekapitulasi Nilai Hasil Respon Siswa

Aspek Indikator Skor Perolehan Persiswa %tase  Kriteria
Penilaian 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Respon Ketertarikan 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2
siswa 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2  89,16% Sangat
3 2 3 3 3 B\13 3 2 3 layak
3 3 4 /2 3 2 2 3 3 3
Materi 2 & 2 .4 2 SN, 3 2 2
3 2~3¢ 3 3 3 2 3 3 2  89,16% Sangat
2 3-8 #8 33 2 3 3 3 layak
3 2 3 2 2 3 3 2 3
Bahasa 2 23 3 3 2 3 3 3 2 91,11% Sangat
3 223 1 3|3 \ 3 3 8 3 layak
3 2 2] A 3 3 2 3 3 3
Jumlah 29 28 29 30 29 30 29 33 30 29 89,69%  Sangat

layak
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11.6Rata-rata Nilai Pretest

Hasil Pemahaman Siswa Pada Soal Pretest

ATRSOALPRETEST
ol o Jrlalalalslel ol olalolnlulslwlolsl sl 0
FENLAANSOALE10
1 Joany s s el lslala oo a s s [ae]ale]s] &
Do [ [ s Lo [ falsaula sl s ol el aJelsls]s] &
1 oo Tolol ol sl aTalabalalolalalalals]s]s]
dloowsome  [o s o Jel e el e sl o als a3
sy, [o s [ofa oo s s [ala sl s falods [ala]aa]s]
i AShAPRLL sl e s ol ls s fafafafelale]s] w
1 [unmues el o a ey s el e oloaTaluls[e]s] w
i o sl s [afolol ool ool s oo s [oafulsle] u
o Joomswmgmne] 3 [ o [y (s el s o e vl e[l ]l w
o emcemamns [ o [3 T o [l alols sl ol ela el s ] ] »
Rata-1afa 2]
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11.7 Nilai Rata-Rata Pretest Perlevel

Perolehan Rata-rata Perlevel (Level 1)

BUTIR SOALPRETEST
o Nama ol alalsle[7ls]loflw[ulolaofuls]s]ols]nv]n |umh
PENILAIAN SOALL-100
1 [HeRianT oo Jofofols]a]a]a]a]a]4d 2 [ e s Ja]s 3]s ] w
2 Jpenn) s s (s [a ool oo ool el sala s a3 ]e]l 4
RATA-RATA 7
Perolehan Rata-rata Perlevel (Level 2)
BUTIR SOALPRETEST
No Nama 1o s fafs el alslslwln]lols]Juls]s[o]s] ] s
PENILAIAN SOALL100
1 [sAIDAH ULFA yalalsals el a4 2 a3 el w
2 emermmasauos [ o[ 3 2 (ool alal a2l e a3 =
RATA-ATA BE
Perolehan Rata-rata Perlevel (Level 3)
BUTIR SOALPRETEST
No Nama 1ol adads el lsl ol wlulnloluls] s8] o] n
PENILAIAN SOALL-100
1 [CINTAISMITRIW. d v e a2 a]a]s 2l s [aJalala]s] w
2 Joossnmamaoeme] 3 [ 0 [ 3 [ 3 [ s s a1 a5 ] s a3 [l el 3l s] @&
RATALRATA 663
Perolehan Rata-rata Perlevel (Level 4]
BUTIR SOALPRETEST
No Nama 1o ls [ alsTelalslslwlulolsfuls]s[ols] ] s
PENILAIAN SOALL100
1 Joure T e Y e e e 2 [ s [ aJaJal 5] ®
2 [sALSA APRILLA s fa [l el sl s 2 e el al el a5 ] w
RATA-ATA s
Perolehan Rata-rata Perlevel (Level §)
BUTIRSOALPRETEST
No Nama ol alalslelsls]lolwlulololuls]s]lo]ls] o] n |
PENILAIAN SOALL-100
1 amserinameoan [ s [ s T2 fafoalalsa[ale]a]s el alels]a]s] ®
2 [ANDIN SUCTRA s Jo[a]avbalsalals s 2o als[ala]s] n
RATA-RATA s
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11.8Nilai Rata-Rata Posttest

Hail Pemahaman Siswa Pada Soal Postest

TRSOALPOSTET
wl o Ll a L lelslal el e lolulolalulsl s ol sl o] ol
FENLASOAL LA
1w gl s el s fsfaafea s slaals] u
s o [ ¢ s [s (s lalalalalalabalsalalslalalae]s] w
3 s s [l s [ el sdafo el s ala]a]s] u
dlwomsiome s s L s el e s Pl s sl aba s s s el ] w
s oo, s s Lo e lalaela el s sl s falalslwfalalals] n
s ps Lo ls [alals s el sl s [ala s s lalafe]s] w
1 SAIDMUEA s s Lol s fa s s el s [ lala s ls] w
b o sl Ps s sl afa e fa s faels [alulslsls] w
y Joecsnoamamne] 5 | 5 | o [l sl e e el s s el fobalsla e s]s] B
o pomemamnns | o) 3 Lol el el el el ol s el ls sl a5 s w
Rataata 5

204




11.9 Nilai Rata-Rata Posttest Perlevel

Perolehan Rata-rata Perlevel Soal Postest{Level 1)
BUTIR SOAL POSTTEST

No Nama ol alals]efrls]lslwlalololuls]s]o] ] v o ks

PENILAIAN SOAL1-100

1 |FANISEPTIRAHMADANI | 4 | 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 ] 3 4 4 4 4 3 80

1 |IGEDEHERIASTAYUDA | 4 | 3 3 I EEEEEERR 4 4 4 5 3 2 3 5 4 4 5 3 80

RATA-RATA 80

Perolehan Rata-rata Perlevel Soal Postest{Level 2)

BUTIR SOAL POSTIEST

No Nama il Jals el slelslnlalololuls]slo]s] v o [umhsr
PENILAIAN SOAL 1100

1 [HeRian s[5 s [aJalafala]s[s]s]s a]alefala]a]a]s] m

2 [ONTAISMITRIV s sl alalalalol el s[sfalsalalsalalala]s] m

RATARATA P

Perolehan Rata-rata Perlevel Soal Postest{Level 3)

BUTIR SOAL POSTIEST
No Nama il ol alals el lel s wlaloleluls]wlols] o]0 luhsr
PENILAIAN SOALL-100
1 cuma sl s s [aJala[a]s]a]s]s [ aa]alals [s]a]a]s]| ®
2 Joosvamacoenne] s [ 5 [ 4 [a s (el afas[s[als [ala]ls[alalals]s5] =
RATARATA 5

Perolehan Rata-rata Perlevel Soal Postest{Level 4)

BUTIR SOAL POSTIEST

No Nama el felsTelrslelslwlalolaefuls]wlols] o] o (s
PENILAIAN SOAL 100

L jwsamRis | 5] 4 |5 [a]als]s]a]s a5 s {235 [5a]a[a]s]| &

2 [pennl s s Ps s slalalalalalalsalals[ale]s5 s[5 =

RATARATA o

Perolehan Rata-rata Perlevel Soal Postest(Level §)

BUTIR SOALOSTIEST

No Nama tlofafals el vlelslwlaloleluls]slols] v o [umhsr
PENILAIAN SOAL 1100

1 |ANDINISUCITRA s els]s]alalals [s[als[s [a]Jals]ls[s[s][a][s]| a

2 [SAIDAHULFA s s Jalalalalals [als sl el s s el s[5 w

RATARATA 05
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Lampiran 12 Surat Keterangan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KENDARI

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Sultan Qaimuddin No. 17 Baruga-Kota Kendari
Telp. (0401) 3192081 Fax. (0401) 3193710
Website: http://iainkendari.ac.id

; Nomor  :0213/In.23/FTIK/TL.00/01/2023 26 Januari 2023
Lampiran : Proposal Penelitian
Perihal  : Izin Penelitian

Yth, Kepala Balitbang Provinsi Sulawesi Tenggara

Dengan hormat, kaml ampalkan bahwa dalam rangka penyusunan
‘ sebagai syarat pen Institut Agama Islam Negeri (
rd:mohon berk emberikan | epada mahasiswa kami:

206



PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI TENGGARA
BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

v JI. Mayjend S. Parman No. 03 Kendari 93121
Website : balitbang sulawesitenggara prov.go.id Email: bridaprovsultra@gmail.com

Kendari, 6| Februari 2023

Kepada
Nomor co7or 464 7 11 /2023 Yth. Kepala Dinas P & K Prov. Sultra
Sifat i D1
KENDARI

Lampiran -
Perihal : 1ZIN PENELITIAN.
Berdasarkan Surat Dekan FTIK IAIN Kendari Nomor : 0213/In.23/FTIK/TL.00/01/2023

tanggal 26 Januari 2023 perihal tersebut diatas, Mahasiwa dibawah ini

I T yany bENER
5. Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil penel
K adan Penelitian dan Pe embang;

3 Ketua Prodi Tadris Biologi FATIK IAIN Kendari di Kendari;
4. Kepala SMAN 11 Konawe di Tempat;
5 Mahasiswa yang bersangkutan.
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI TENGGARA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMAN 11 KONAWE SELATAN
NPSN 40403343 Jin. Poros Kendari ~ Motaha Kelurahan Landano Kec. Landono
Kab. Kc/)/nawe Selatan Kode Pos 93373
e _ma

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 421.3/ 075.d /SMAN.11/2023

Yang bertanda tangan dxbawah 1m Kepala SMA Negen 11 Konawe Selatan,

menerangkan bahwa

Nama  :ENDANG WURIANI
 NIM : 19010108001
Prog. Studi : Tadns Blologl g
Fakultas ‘:; Tarblyah dan Ilmu Keguruan
Telah melakukan penelitian/ _pengambilan data di SMA Negeri 11 Kona é"ﬁg
Selatan dari Tanggal 01 Maret 2023 sampai dengan Tanggal 10 April 202
' .dalam ra.ngka penelitian/penyusunan skripsi dengan judul :

208



Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian

Validasi Produk Oleh Guru
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Validasi Produk Oleh Guru
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Uji Coba Produk Terbatas

Uji Coba Produk Terbatas
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